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ABSTRAK

Dalam pekerjaan suatu proyek yang memiliki skala besar memiliki tingkat kerumitan
masing-masing, sehingga untuk mempermudah dalam pengerjaannya maka bisa dibantu dengan
penggunaan alat berat, penggunaan alat berat di proyek kali ini untuk Pembangunan jalan Impeksi
Opas Indah sepanjang 2500 km, Oleh karena itu untuk mencapai galian dan timbunan yang sesuai,
Dalam proses pengerjaan proyek ini dibutuhkan beberapa alat berat untuk mempermudah proses
pengerjaanya, alat berat yang digunakan memiliki kegunaan untuk menggali, menimbun,
menghampar dan memadatkan, dan hasil dari pengamatan ini akan didapatkan produktivitas masing-
masing alat berat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan Produktivitas alat berat dan juga lama
penggunaan alat berat itu sendiri

Hasil yang diperoleh yaitu tingkat produktivitas alat berat yaitu, untuk pekerjaan Timbunan
Pilihan, Wheelloader produktivitas sebesar 101,59 m3/jam, Dumptruck dengan produktivitas
sebesar 11.24 m3/jam, Motorgrader dengan produktivitas sebesar 4564.35 m3/jam, Tandemroller
dengan produktivitas sebesar 622.50 m3/jam, dan Watertank dengan produktivitas sebesar 142.29
m3/jam, dimana untuk volume rencana pekerjaan sebesar 6000 m3. Kemudian, untuk pekerjaan
Galian Biasa, Excavator dengan produktivitas sebesar 159.36 m3/jam, dan Dumptruck dengan
produktivitas sebesar 19.33 m3/jam, dimana untuk volume rencana pekerjaan awal sebesar 2800 m3.
Kemudian, untuk pekerjaan Penyiapan Badan Jalan, Motorgrader dengan produktivitas sebesar
5277.5255 m2/jam, dan Tandemroller dengan produktivitas sebesar 1037.5 m2/jam dan dimana
untuk volume rencana pekerjaan awal sebesar 5800 m2.

Kesimpulan yang didapat diatas adalah bahwa produktivitas terkecil terletak pada
Dumptruck, sehingga untuk memenuhi volume rencana awal pekerjaan dengan produktivitas yang
tertera diatas maka alat berat Dumptruck akan memiliki waktu yang lama, dengan catatan

perhitungan diatas hanya untuk satu penggunaan alat berat dalam sehari.

Kata Kunci : Produktuvitas Alat Berat, SNI Binamarga 2018.



Xiii

ABSTRACT

In the work of a project that has a large scale, each has a level of complrexity, so that to make
it easier to work on it can be assisted by the use of heavy equipment, the use of heavy equipment in
this project for the construction of the Opas Indah Impeksi road along 2500 km. digging and filling
accordinglu. In the process of working on this project, several heavy equipment are needed to
simplify the work process, the heavy equipment used has the use of digging stockpiling, spreading
and compacting, and the results of these observations will get the productivity of each heavy
equipment. This study aims to obtain productivity of heavy equipment and the length of time to use
the heavy equipment itself.

The result obtained are the productivity level of heavy equipment, namely , for optional
stockpile work, whell loader productivity of 101.59 m3/hour. Dumptruck with productivity of 11.24
m3/hour. Motorgrader with productivity of 4564.35 m3/hour. Tandemroller with productivity of
622.50 m3/hour, amd Watertank with a productivity of 142.29 m3/hour, where the work plan volume
is 6000 m3. Then for ordinary excavation work, an excavator with a productivity of 159.36 m3/hour,
and a dumptruck with a productivity of 19.33 m3/hour. Where the volume of the initial work plan is
2800 m3. Then, for the road body preparation work, motorgrader with a productivity of 5277.5255
m2/hour. And Tandemroller with a productivity of 1037 m2/hour and where for the volume of the
initial work plan is 5800 m2.

The conclusion obtained above is that the smallest productivity lies in the Dumptruck, so that
to meet the volume of the initial work plan with the productivity listed above, the Dumptruck heavy
equipment will have a long time, provided that the calculation above is only for one use of heavy
equipmentaday.

Keywords : Heavy Equipment Productivity, SNI Binamarga 2018.
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Pekerjaan tanah pada suatu proyek jalan merupakan salah satu kunci utama.
Adapun pekerjaan tanah meliputi dari pekerjaan galian dan pekerjaan timbunan,
pekerjaan timbunan tanah dikerjakan dengan bantuan alat berat, tujuan dari
penggunaan alat-alat berat tersebut adalah untuk memudahkan manusia dalam
mengerjakan pekerjaan sehingga hasil yang diharapkan tercapai dan waktu yang
digunakan relatif lebih singkat. Dalam pelaksanaan pekerjaan timbunan material
digunakan alat berat seperti Excavator, dump Truck, Tandem Roller, Motor Grader,
Wheel Loader dan water tank.

Excavator
Dump truck

Tandem roller

1

2

3

4. Motor grader
5 Wheel loader

6 Water tank

Penulis berharap agar Proposal ini dapat bermanfaat bagi pihak yang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pekerjaan Teknik sipil bersekala besar perlu menggunakan alat berat
untuk mempermudah melakukan pengerjaan suatu proyek, pekerjaan Teknik sipil
meliputi struktur, jalan, rekayasa hidrologi, disetiap pengerjaan proyek sipil alat
berat sangatlah membantu baik dari segi biaya, waktu, tenaga dan mutu,

Dalam penggunaan alat haruslah dilakukan secara seefesien mungkin, sebab
maksud dan tujuan penggunaan alat berat adalah mempermudah pekerjaan, dalam
pemilihan dan penggunaan alat berat pengguna perlu mengetahui jenis-jenis alat
berat, kemampuan alat berat, kekurangan alat berat, serta biaya operasional alat
berat itu sendiri. Produktivitas alat berat bergantung pada jenis atau tipe alat,
metode kerja, kondisi dilapangan, serta waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan.

Pemilihan alat berat yang akan dipakai merupakan faktor yang sangat penting
dalam keberhasilan proyek, alat berat yang dipakai haruslah tepat sehingga proyek

berjalan lancar, kesalahan didalah pemilihan alat berat dapat mengakibatkan

manajemen pelaksanaan proyek menjadi tidak tercapai, dengan demikian
keterlambatan penyelesaian proyek dapat terjadi yang menyebabkan biaya yang
membengkak, produktivitas yang kecil dan tenggang waktu yang dibutuhkan untuk
mengadakan alat lain yang lebih sesuai merupakan hal yang menyebabkan biaya
yang lebih besar. Maka dari itu sangat penting dan diperlukan manajemen alat berat.

Alat berat menurut fungsinya masing-masing bisa berupa sebagai penggali,

pemuat atau pengangkut, penghampar, dan juga alat pemadat, peran alat berat
dalam pekerjaan proyek jalan sangatlah penting, baik dalam penggalian tanah,
pemuatan tanah, pengangkut tanah, penghamparan tanah dan juga pemadatan tanah.

Pekerjaan tanah pada suatu proyek jalan merupakan salah satu kunci utama.
Adapun pekerjaan tanah meliputi dari pekerjaan galian dan pekerjaan timbunan,
pekerjaan timbunan tanah dikerjakan dengan bantuan alat berat, tujuan dari

penggunaan alat-alat berat tersebut adalah untuk memudahkan manusia dalam



mengerjakan pekerjaan sehingga hasil yang diharapkan tercapai dan waktu yang
digunakan relatif lebih singkat. Dalam pelaksanaan pekerjaan timbunan material
digunakan alat berat seperti Excavator, Dump Truck, Tandem Roller, Motor
Grader, Wheel Loader dan Water Tank.

Penggunanaan alat berat pada pekerjaan timbunan merupakan peranan
penting dalam hal kecepatan dan percepatan dalam proyek kontruksi. Nilai
efektivitas dari suatu penggunaan alat berat seperti Excavator, Dump Truck,
Tandem Roller, Motor Grader, Wheel Loader dan Water Tank, dapat dinilai dari
besarnya produktivitas alat tersebut. Dengan demikian perencanaan pemilihan alat
berat harus dilakukan dengan cermat dan tepat agar efektivitas penggunaan alat
berat yang optimal dengan biaya yang minimal dan waktu yang dapat dicapai sesuai
dengan hasil nilai produktivitas alat berat tersebut. Untuk itu penulis tertarik
mengambil judul:

Analisis Kebutuhan Produktivitas Alat Berat Pada Proyek Jalan Inpeksi
Rumah Kumuh Opas Indah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diuraikan pokok permasalahan yang
akan dibahas adalah :
1 Berapakah produktivitas alat berat dan lama penggunaan alat berat yang
digunakan sesuai dengan volume rencana pekerjaan setiap itempekerjaan?.

2 Alat mana yang dominan digunakan saat dalam pelaksanaan?.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada berbagai masalah yang dihadapi, penulis melakukan
penelitian dengan tujuan :
1 Untuk mendapatkan berapakah produktivitas alat berat yang ada dan lama
penggunaan alat berat sesuai dengan volume rencana pekerjaan setiap item
pekerjaan.

2 alat mana yang dominan digunakan saat dalam pelaksanaan.



1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

10.
11.

Penelitian dilakukan di wilayah pemukiman kumuh Opas Indah, Pangkal
Pinang.

Alat berat yang digunakan Excavator, Dump Truck, Tandem Roller, Motor
Grader, Wheel Loader dan Water Tank.

Pekerjaan tanah pilihan yang digunakan adalah galian dan pemindahan dari
Quary.

Jenis pekerjaan yang ditinjau, Galian Biasa, Timbunan Pilihan (Quary),
Persiapan Badan Jalan.

Persamaan atau rumus-rumus yang digunakan mengacu pada Binamarga
(2018) atau yang terbaru.

Untuk penggunaan alat bantu ditiadakan seperti Pekerja, hanya melihat dari
alat berat itu sendiri.

Varieabel-variabel yang ditinjau antara lain, jenis alat berat, merek alat berat,
siklus kerja alat berat dalam jam efektif.

Untuk Penentuan biaya harga satuan tidak dihitung.

Factor cuaca diabaikan dan kondisi alat baik.

Jam kerja efesien setiap alat berat normal yaitu 7 jam.

Data yang digunakan berupa volume didapatkan dari ketentuan rencana awal

proyek, jenis alat berat yang digunakan dan jam kerja alat berat.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah mengetahui cara mendapatkan

berapakah produktivas alat berat dan lama penggunaan dari masing- masing alat

dan juga alat mana yang memiliki factor dominan pemakaian, sehingga alat dapat

bekerja optimal disetiap item pekerjaan.



2.1

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu
Sebagai pertimbangan untuk bisa melakukan penelitian ini, maka pada BAB

kali ini telah telah dikumpulkan beberapa hasil sejenis tentang penelitian yang

sejenis atau hampir menyerupai yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut ini

adalah beberapa contoh tentang penelitian yang berhubungan dengan penelitian

yang dilakukan penulis, antara lain :

1

“ANALISIS PRODUKTUVITAS ALAT BERAT PADA PROYEK
PEMBANGUNAN PABRIK KRAKATAU POSCO ZONE IV Dl
CILEGON?”. Penelitian ini dilakukan oleh Dwi Novi Setiawati dan Andi
Meddeppungeng (2013). Penelitian ini merupakan metode perhitungan
produksi kapasitas alat berat secara actual. Analisis yang dilakukan yaitu
perhitungan produktivitas masing-masing alat berat yang digunakan dengan
menentukan waktu siklus alat, penentuan factor koreksi alat, perhitungan
produksi persiklus, produksi perjam, produksi perhari, besarnya harga sewa
alat perjam, besarnya biaya dan waktu yang dibutuhkan dselama alat bekerja,
menentukan harga satuan pekerjaan dan penentuan komposisi alat berat yang
tepat, hasil dari penelitian ini didapatkan besar produktivitas alat berat dengan
biaya dan waktu yang paling efektif dan efesien, menggunakan komposisi alat
alternative ke-3 yaitu 8 unit excavator 609,6096384 m3/jam, 22 unit dump
truck, 5 unit bulldozer 571,2079 m3/jam, | unit motor grader 987,84 m2/jam
dan 5 unit vibration roller 469,665 m3/jam, 22 unit dump truck 612,1302
m3/jam, dan 5 unit wheel loader 446,135 m3/jam dengan biaya total
Rp.37.547.895.680 dan total waktu pelaksanaan 1760 jam atau 220 hari.

“PERHITUNGAN PRODUKTIVITAS ALAT BERAT DALAM
PEKERJAAN LONGSORAN PADA RUAS JALAN SIMPANG
PERDARU-BATU AMPAR STA 25+ 750 1 TITIK KEC.
SANGKULIRANG KAB KUTAI TIMUR”. Penrlitian ini dilakukan oleh

Bayu Perdana (2013). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memindahkan



tanah yang mengakibat tanah longsor kesuatu tempat untuk dipindahkan
ditempat lain, menggunakan alat Excavator dan DumpTruck, hasil
perhitungan untuk volume galian dan timbunan dilakukan dengan cara
persegmen yaitu setiap gambar potongan melintang dibagi sesuai dengan
bentuknya, hasil perhitungan waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan alat
berat alat berat untuk pekerjaan Galian, Timbunan dan Pemadatan, adalah :
Pekerjaan Galian denganmenggunakan Excavator = 4 hari dan menggunakan
Dump Truck =5 hari.Pekerjaan Pemadatan dengan menggunakan Compactor
Bomag Komatsu BW212D , maka waktu yang diperoleh adalah 7 hari.
“ANALISIS PRODUKTIVITAS KOMBINASI ALAT BERAT PADA
PEKERJAAN PEMINDAHAN TANAH PROYEK PEMBANGUNAN
GEDUNG KULIAH FAKULTAS HUKUM UII”. Penelitian ini dilakukan
oleh Djurindar Heryandi Putra (2018) Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kombinasi alat berat yang digunakan dalam pekerjaan
pemindahan tanah pada proyek pembangunan Gedung Kuliah Fakultas
Hukum UIlI yang efektif dan efisien dari segi biaya dan waktu pekerjaan.
Untuk mendapatkan kombinasi alat berat yang optimal dilakukan dengan
menghitung produktivitas alat menggunakan alternatif. Berdasarkan hasil
analisis perhitungan didapatkan tiga alternatif kombinasi menggunakan alat
berat excavator dan dump truck. Alternatif satu nantinya akan dijadikan
pembanding dengan alternatif lainnya.

“ANALISA PERHITUNGAN PRODUKTIVITAS ALAT BERAT PADA
PELAKSANAAN PEMATANGAN LAHAN UNTUK PEMBUATAN
WORK SJOP DI KAB, MALINAU PADA DINAS PEKERJAAN UMUM
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR?”. Penelitian ini dilakukan oleh Abdul
Gafur (2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah alat yang
berat dan lama waktu pelaksanaan agar dapat berjalan sesuai yang
diharapkan, metode perhitungan yang dipergunakan adalah metode analisis
data, yang meliputi analisis tentang material dan jenis pekerjaan, alat berat
yang digunakan, perhitungan produksi alat berat, perhitungan jumlah efektif
penggunaan alat berat, waktu pelaksanaan dan hasil analisis perhitungan



keseluruhan. Hasil dari penelitian ini adalah Dari hasil perhitungan alat
Excavator dibutuhkan 2 unit dengan produktivitas 573,76 m3/jam selama
195b hari kerja. Dumptruck 5 unit dengan produktivitas dengan produktivitas
169,12 m3/jam/hari selama 180 hari kerja. Compactor 2 unit dengan
produktivas 682,64m2/jam/ hrai selama 195 hari kerja. Dan bulldozer 2 unit
dengan produktivitas 655,60 m2/jam/hari selama 153 hari kerja. Jadi total
waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan pergusuran, pengupasan Top Soil,
timbunan dan pemadatan untuk pematangan lahan pembuatan WorkShop
adalah 720 hari.

Berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu yang telah ditinjau didapat bahwa
ada beberapa indikator yang membedakan dengan penelitian penulis yaitu,
kombinasi alat-alat berat yang digunakan, lokasi penelitian, pekerjaan dan
volume pada proyek yang ditinjau , produktivitas alat-alat berat dan biaya yang
dikeluarkan. Dari beberapa indikator diatas yang telah disebutkan
sebelumnya dapat diakatakan bahwa penelitian ini sangat berbeda dari
penelitian yang akan dilakukan dalam Tugas Akhir ini. Dengan alasan-alasan

tersebut maka penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.

Metode Pelaksanaan Untuk Tiap Pekerjaan
Timbunan Pilihan Dari Sumber Galian

Pekerjaan ini mencakup pengadaan, pengangkutan dan penghamparan dan

pemadatan tanah atau bahan berbutir yang disetujui untuk pembuatan timbunan,

untuk penimbunan Kembali galian pipa atau struktur dan timbunan umumnya di

peruntukan membentuk dimensi timbunan (SubGrade) sesuai dengan garis

kelandaian dan elevasi penampang melintang yang disyaratkan.

Timbunan pilihan digunakan untuk meningkatkan kapasitas daya dukung

tanah dasar pada lapisan penopang (capping layer) dan jika diperlukan didaerah

galian dan bahu jalan.

Timbunan harus dipadatkan dari tepi luar dan bergerak menuju kearah sumbu

jalan sedemikian rupa sehingga setiap ruas akan menerima jumlah usaha pemadatan



yang sama, timbunan busa dikerjakan pada bahu jalan yang kurang ketinggian
sebelum ditimbun menggunakan material pilihan untuk bahu jalan,juga pada lokasi
pekerjaan saluran diperkeras dan talut yang membutuhkan timbunan.

2. Galian Biasa

Metode Pelaksanaan Pekerjaan Galian Biasa. Galian biasa adalah galian pada
tanah asli untuk perkerasan badan jalan dan bahu jalan maupun untuk pembukaan
badan jalan seperti cuttingan tebing.

3. Penyiapan Badan Jalan
Pekerjaan ini mencakup penyiapan, penggarukan, pemadatan permukaan tanah

dasar atau permukaan tanah kerikil untuk penghamparan lapis pondasi aggregat.

PENYIAPAN BADAN JALAN
PEMBENTUKAN KEMBALI BADAN JALAN DENGAN MOTOR GRADER

Gambar 2. 1 Penyiapan badan jalan
(sumber : RKS Proyek Pembangunan Jalan Impeksi Opas Indah)



2.3 Perbedaan Penelitian

Dari hasil penelitian-penelitian diatas maka dapat diperoleh rincian perbedaan judul, lokasi, subjek, dan hasil penelitian antar

penulis.
Tabel 2. 1 Perbedaan Penelitian Terdahulu
No | Penulis | Tahun Judul Lokasi Subjek Hasil
1 Penulis | 2020 ANALISIS KEBUTUHAN PANGKAL Excavator, Dump Produktivitas alat berat, lama penggunaan,
PRODUKTIVITAS ALAT PINANG, Truck, Tandem dan factor dominan
BERAT PADA PROYEK KELURAHAN | Roller, Motor
PENINGKATAN KUALITAS OPAS grader, Wheel
PEMUKIMAN KUMUH loader dan Water
KAWASAN OPAS INDAH Ta
2 Dwi 2013 ANALISIS PRODUKTUVITAS | CILEGON Excavator, Dump Hasil dari penelitian ini didapatkan besar
Novi ALAT BERAT PADA PROYEK Truck, Bulldozer, produktivitas alat berat dengan biaya dan
Setiawat PEMBANGUNAN PABRIK Motor Grader, dan | waktu yang paling efektif dan efesien.
i dan KRAKATAU POSCO ZONE IV vibration roller
Andi DI CILEGON
Meddep
pungeng




Bayu

Perdana

2013

PERHITUNGAN
PRODUKTIVITAS ALAT
BERAT DALAM PEKERJAAN
LONGSORAN PADA RUAS
JALAN SIMPANG PERDARU-
BATU AMPAR STA25+7501
TITIK

SANGKULIRAN
G KAB KUTAI
TIMUR

Excavator dan

Dump Truck

Perhitungan waktu galian dan timbunan

persegmen.




Lanjutan Tabel 2.2 Perbedaan Penelitian Terdahulu

PEMBUATAN WORK SHOP

No | Penulis | Tahun Judul Lokasi Subjek Hasil
4 | Djurindar | 2018 | ANALISIS PRODUKTIVITAS Kampus Terpadu | Excavator dan Didapatkan tiga
. KOMBINASI ALAT BERAT PADA . .
Ull, Jalan Dump Truck
Heryandi PEKERIAAN PEMINDAHAN TANAH _ alternatif kombinasi
Putra PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG | Kaliurang Km. menggunakan alat berat
KULIAH FAKULTAS HUKUM Ul 13, Sleman, excavator dan dump
Yogyakarta. .

2 truck. Alternatif satu
nantinya akan dijadikan
pembanding dengan
alternatif lainnya.

5 Abdul 2012 ANALISA PERHITUNGAN KAB, MALINAU Excavator, Dump | Hasil Perhitungan
Ghafar PRODUKTIVITAS ALAT BERAT PROVINSI Truck, Compactor setiap alat berat beserta
PADA PELAKSANAAN KALIMANTAN | gan Bulld
PEMATANGAN LAHAN UNTUK IMUR an Bulldozer biaya dan waktu

penggunaan untuk
pekerjaan pergusuran,
timbunan dan
pemadatan untuk

pematangan lahan
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3.1 Umum

Secara umum, produktivitas adalah salah satu istilah yang digunakan dalam
kegiatan produksi yang bertujuan untuk mendapatkan nilai perbandingan antara
keluaran (output) dengan masukan (input). Hasil produksi tersebut diperoleh dari
suatu proses kegiatan yang dilakukan, hasil yang didapat bisa berupa produk nyata
atau jasa,untuk menhasilkan keluaran diperlukan masukkan atau sumber- sumber
utama dapaat berupa modal, tenaga kerja, bahan baku, dan juga energi.

Menurut Budi Kho (2019). Produktivitas adalah satu metode untuk mengukur
efisiensi seseorang, mesin, pabrik ataupun sistem dalam mengubah Input (masukan)
menjadi Output (Keluaran) yang diinginkan. Yang dimaksud dengan INPUT dalam
Produktivitas ini dapat berupa sumber daya yang digunakan seperti Modal, Tenaga
Kerja, Bahan (Material) dan Energi sedangkan Output dapat berupa Jumlah Unit
Produk ataupun Pendapatan yang dihasilkan.

Ukuran  Produktivitas biasanya dinyatakan dengan ratio yang
membandingkan antara Output terhadap Input yang digunakan dalam proses
produksi atau Output per Input unit, . Produktifitas alat tergantung pada kapasitas,
waktu siklus alat, dan efisiensi alat, siklus kerja dalam pemindahan material
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan berulang. Waktu yang diperlukandalam
siklus kegiatan diatas disebut waktu siklus. Waktu siklus sendiri terdiri dari
beberapa unsur, waktu yang diperlukan di dalam siklus kegiatan disebut waktu
siklus atau Cycle Time (CT).

11
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3.2 Produktivitas

3.2.1 Definisi Produktivitas
Berikut ini definisi yang menjelaskan Produktivitas yang didapat dari

berbagai literatur antara lain.

1. Nunnaly (2007)

Produktivitas merupakan hasil yang dicapai berupa barang jasa konstruksi per
unit dari suatu input tenaga kerja. Definisi tersebut seperti mengabaikan konstribusi
teknologi dan penanaman modal dalam penentuan produktivitas. Dalam industri
konstruksi yang besar telah menunjukkan bahwa penggunaan alat berat yang
produktif dapat meningkatkan produktivitas dan menurunkan biaya produksi dalam
menyiasati biaya tenga kerja dan bahan yang terus meningkat. Dengan demikian,
semakin pesatnya pertumbuhan teknologi dan penemuan-penemuan invosi baru
dalam proses pembangunan industri akan memiliki dampak yang signifikan
terhadap produktivitas konstruksi pada masa yang akan dating.

2. Revianto (1985)

Mendefinisikan bahwa produktivitas ialah suatu konsep yang menunjukan
adanya kaitan antara hasil kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk
menghasilkan produk seorang tenaga kerja.

3. Ervianto (2004)

produktivitas didefinisikan sebagai rasio antara ouput dan input, atau rasio
antara hasil produk dengan total sumber daya yang digunakan. Selain itu beliau juga
mengungkapkan dalam jurnal yang berjudul pengukuran Produktivitas kelompok
pekerja bangunan dalam proyek konstruksi “2008”, pengertian produktivitas
tersebut biasanya dihubungkan dengan produktivitas pekerja dan dapat dijabarkan

sebagai perbandingan antara hasil kerja dan jam kerja.
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3.2.2 Produktivitas Alat Berat

Menurut Rostiyanti (1999), penggunaan alat-alat berat bertujuan untuk
memudahkan pekerjaan dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang
diharapkan dapat terpenuhi dengan mudah dengan waktu yang relative lebih
singkat.

Pada dasarnya, cara perhitungan produktivitas berbdeda-beda tergantung
pada fungsi dan kegunaannya masing-masing, akan tetapi memiliki persamaan

sebagai berikut ini.

Produktivitas per Satuan Waktu = Produksi per Trip x Trip per Satuan
waktu x Faktor koreksi (3.1.)

Dalam perhitungan, produktivitas alat berat dinyatakan dalam satuan

(m3/jam).

Keterangan

Q = jumlah produksi per jam (m®/jam)

q = kapasitas produksi per cycle (m®)

N = jumlah cycle/gerakan tiap jam (cycle/hour)

E = factor efisiensi kerja

3.3  Alat Berat
3.3.1 Definisi Alat Berat

Secara umum, alat berat adalah alat yang dibuat untuk mempermudah
pelaksanaan suatu proyek konstruksi yang sifatnya berat. Dengan menggunakan
alat berat, suatu proyek dapat menekan biaya waktu pelaksanaan, menekan biaya,

dan meningkatkan mutu pekerjaan.
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3.3.2 Klasifikasi Alat Berat
Klasifikasi alat berat dapat dikategorikan menjadi 2 (dua). klarifikasi tersebut
antara lain adalah klasifikasi fungsional alat bera dan klasifikasi operasional alat
berat.
1. Klasifikasi Fungsional Alat Berat
Klasifikasi fungsional alat berat adalah pembagian alat berdasarkan fungsi-
fungsi utama alat. Kholil (2012), klasifikasi alat berat berdasarkan fungsinya dapat
dibagi sebagai berikut.
a. Alat pengola lahan, seperti dozer, scraper, dan motor grader
b. Alat penggali, seperti excavator, front shovel, bachoe, dragline, dan
clamshell.
c. Alat pengangkut material, seperti belt truck dan wagon.
d. Alat pemindah material, seperti loader dan dozer.
e. Alat pemadat, seperti tamping roller, pneumatic-tired roller, compactor,
dan lain-lain.
f.  Alat pemroses material seperti crusher.
g. Alat penempatan akhir material, seperti concrete spreader, asphalt paver,
motor grader, dan alat pemadat.
2. Klasifikasi Operasional Alat Berat
Klasifikasi operasional alat berat adalah pengorepasian alat berdasarkan
pergerakannya. Berdasarkan pergerakannya alat berat dapat dibagi sebagai berikut.
a. Alat dengan penggerak, seperti crawler atau roda kelabang dan ban karet.

b. Alat statis, seperti tower crane, batching plant, dan crusher plant.

3.4 Pemilihan Alat Berat

Purwanto (2020) menyatakan, pemilihan alat berat bisa dilihat dari time
schedule yang ada dilapangan, karena disana ada urutan pengerjaan perhari dan ada
item yang akan dikerjakan, sehingga kita dapat mengetahui ala tapa yang akan
digunakan, untuk penentuan biasanya pada tahap perencanaan, dimana jenis,

jumlah dan kapasitas alat merupakan factor-faktor penentu.
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Beberapa factor dalam pemilihan alat berat sehingga kesalahan dalam

pemilihan tersebut dapat dihindari. Factor-faktor tersebut antara lain :

1.

Berdasarkan fungsi yang harus dilaksanakan. Alat berat dikelompokkan
berdasarkan fungsinya seperti menggali, mengangkut, meratakan permukaan,
pemadatan dan lainnya.

Kapasitas peralatan pemilihan alat berat didasarkan pada volume total atau
berat material yang harus diangkut harus sesuai sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan pada waktu yang telah ditentukan.

Cara operasi, alat berat dipilih berdasarkan arah (horizontal maupun vertical)
dan jarak gerakan, kecepatan, frekuensi gerakan.

Pembatasan dalam metoda yang dipakai. Pembatasan yang mempengaruhi
pemilihan alat berat antara lain peraturan lalu lintas, biaya dan pembongkaran.
Selain itu metode konstruksi yang dipakai dapat membuat pemilihan alat
berubah.

Ekonomi. Selain biaya investasi atau biaya sewa peralatan, biaya operasi dan
pemeliharaan merupakan factor penting di dalam pemilihan alat berat.

Jenis proyek atau pekerjaan. Ada beberapa jenis proyek atau pekerjaan yang
umumnya menggunakan alat berat. Pekerjaan tersebut antara lain proyek
gedung, pelabuhan jalan, jembatan, irigasi, pembukaan hutang, pertambangan
dan perminyakan.

Jenis tanah dan daya dukung tanah. Jenis tanah dilokasi pekerjaan dan jenis
material yang akan dikerjakan dapat mempengaruhi alat berat yang akan
dipakai. Tanah dapat dalam kondisi padat lepas, keras atau kembek.

Kondisi lapangan. kondisi dengan medan yang sulit dan medan yang baik

merupakan factor lain yang mempengaruhi pemilihan alat berat.

Selain itu yang perlu diperhatikan dalam menyusun rencana kerja alat berat antara

lain:
1.
2.

Volume pekerjaan yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu.
Menentukan jenis dan jumlah alat berat yang diperlukan untuk menyelesaikan

suatu pekerjaan konstruksi.
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3. Menentukan waktu yangdiperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam

sekali waktu.

3.5 Efisiensi Kerja Alat Berat

Produktivitas alat pada kenyataan dilapangan tidak sama pada kondisi ideal
alat dikarenakan hal-hal seperti topografi, keahlian operator, pengoperasian dan
pemiliharaan alat, dan lain-lain. Produktivitas standart alat pada kondisi ideal
dikalikan suatu factor yang disebut efiensi kerja. Besarnya nilai efisiensi kerja ini
sulit ditentukan secara tepat, tetapi pengalaman-pengalaman pemaikaian peralatan
dilingukangan DPU(Departemen Pekerjaan Umum), maka besaran factor-factor

yang mempengaruhi hasil produksi peralatan, ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 1 Faktor efisiensi alat

o b Pemeliharaan mesin
Kondisl gra) Baik sekali | Baik Sedang | Buruk | Buruk sekali
Baik sekali 0,83 0,81 0,76 0,70 0,63
Baik 0,78 0,75 0,7 0,65 0,60
Sedang 0,72 0,69 0,65 0,60 0,54
Buruk 0,63 0,61 0,57 0,52 0,45
Buruk sekali 0.53 0.50 0.47 0.42 0.32

Gambar 3. 1 Faktor Efesiensi alat

(sumber : Lampiran Standar Pekerjaan Umum)



3.6 Factor Bucket
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Factor bucket adalah factor pengisian perbandingan antara kapasitas nyata

muat dengan kapasitas baku alat muat yang dinyatakan dalam persen

Tabel 3. 1 Factor Bucket Excavator

Kondisi Pemuatan Faktor
Menggali dan memuat dari stockpile atau material yang telah
Ringan | dikeruh oleh excavator lain, yang tidak diperlukan gayagali| 0,8 —
dan dapat dimuat munjung dalam bucket. Pasir, tanah 1,0
berpasir, tanah kolodial dengan kadar air sedang.
Pada kondisi ini menggali dan memuat stockpile lepas dari
tahan yang keras untuk digali dan dikeruk tetapi dapat
Sedang dimuat hampir munjung. Pasir kering, tanah berpasir, tanah | 0,6 —
campuran, tanah liat, grever yang belum disaring, pasir yang 0,8
telah memadat dan sebagainya, atau menggali dan memuat
grevel langsung dari bukit grevel asli
Pada kondisi ini bucket dapat memuat tanah liat yang keras,
Agak | pasir campur kerikil , tanah berpasir, tanah kolodial liat dan | 0,5 -
sulit | batu pecah. Akan tetapi pada kondisi ini sulit untuk mengisi 0,6
bucket.
Pada kondisi ini Bucket memuat dan menggali bongkahan
batuan besar yang tak beraturan. Karena ukuran dan 04
Sulit | bentuknya tidak beraturan bucket akan sulit menampung (’)’5

material tersebut sehingga daya tampung bucket tidak

menghasilkan daya tampung maksimal
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3.7 Factor Konversi
Factor konversi kondisi kembang susutnya tanah tergantung data dan jenis

tanah di suatu daerah, bisa dilihat di tabel dibawah ini.

Traitiz/ Conditron of eart! o be moved
Noatiure of eart’r oSO oF Barak L oosenaed Covrypacted
CA) 1.00 111 i oSS
Sand (8) 0.90 1.00 0.86
| ——— -_— B < oy LA S 1.05 — —R.BF § AN
A ) 1.00 1.25 0.90
Sandy CIay (8 0.80 1.00 .72
() 1.11 1.39 1.00 o
CA) 1.00 143 090
| ct=y (B) o.70 1.00 0.63
() 1.11 1.59 1.00
CA) 1.00 1.18 1.08
[ Gravelly Soi (8) o.85 i 1.00 0.91
] <) 0.93 | 1.09 100
CA) 1.00 1 1.13 1.03
| Grawvedls C(8) o.88 1 1.00 0.91
(44 23 ] 0.97 1.10 1.00
SOt or CA)D 1.00 1.492 129
| Ruoged Gravels (8) O.70 1.00 0.91
E _ _ 1 <¢c) 0.77 1.10 _1.00
| Srokory Smestore CA) 1.00 1.65 1.22
Sandstore (8) 0.61 1.00 0.73
A OthHher soft rock ) 0.82 1.35 1.00
CA) 1.00 1.70 1.31
Brokery Granite, Basaftt (8) .59 1.00 0.77
ar otfrer faard rock (C) 0.76 1.30 1.00
CA) 1.00 17s 1.0
Brokery Rock (8) o.57 1.00 O.80
e (<) 0.71 _1.2s 1.00
Slastes’ {A) .00 i.80 1.30
| Sealkcy rocks (B8) 0.56 1.00 0.72
| | & x> ANlh Jo77rN ] 1.38 1.00

Gambar 3. 2 Factor Konversi sesuai data tanah

(sumber : Konversi Tanah yang dipindahkan)

3.8 Jenis-jenis Alat Berat
3.8.1 Dump Truck

Dump truck merupakan alat berat yang digunakan untuk memindahkan dan
mengangkut material seperti tanah, pasir, batuan dan sebagainya untuk proyek
konstruksi yang jaraknya jauh.

Dump truck adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan material
pada jarak menegah sampai jarak jauh. Berdasarkan metode pembongkarannya
maka terdapat tiga jenis dump truck yaitu :

1. Rear Dump Truck (penumpahan ke belakang)
2. Side Dump Truck (penumpahan ke samping)
3. Bottom Dump Truck (penumpahan ke bawah)
Kecepatan rata-rata dumptruck baik itu dalam kondisi kosong maupundalam

kondisi memiliki muatan dapat ditentukan dengan melihat tabel dibawah ini
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Kondisi Kondisi beban Kecepatan’, v,

lapangan km/h
Isi 40
s Kosong 60
. Isi 20
Bietmnet: Kosong 40
Menurun sl - 20
Kosong 40

) Kecepatan tersebut adalah perkiraan umum. Besar
kecepatan bisa berubah sesuai dengan medan, kondisi
jalan, kondisi cuaca setempat, serta kondisi kendaraan.

Gambar 3. 3 Kecepatan Dumptruck secara umum

(sumber : Kecepatan Umum Wheel Loader)

3.8.2 Excavator

Excavator adalah alat berat yang digunakan untuk membantu menyelesaikan
pekerjaan berat seperti penggalian tanah yang tidak dapat dilakukan dengantenaga
manusia. Alat ini memliki roda khusus yang dilengkapi dengan lengan (arm) dan
alat pengeruk (bucket).

Untuk memulai melakukan pekerjaan penggalian, bucket excavator
dijulurkan ke depan galian, bila bucket diayunkan kebawah atau dicangkulkan
kemudian lengat bucket diputar ke arah atas. Jika bucket sudah terisi penuh dmaka
bucket diangkat dari tempat penggalian dan dilakukan swing kearah tempat
pembuangan.

Dan untuk waktu siklus excavator bisa dilihat dari tabel dibawah ini dari

mulai menggali dan memutar
Tabel 6. Waktu Gali

Kondisi Gali / Ringan Sedang Agak sulit Sulit
Kedalaman gali (detik) (detik) (detik) (detik)
0-2m 6 0 15 26
2-4m 7 11 17 28
4 - lebih 8 13 19 30

Sumber : Rochmanhadi, 1985

Gambar 3. 4 Tabel waktu gali Excavator

(sumber : Rochmanhadi, 1985)
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Sudut Putar

Waktu Putar

45 - 90 (derajat)

4-7

00 — 180 (derajat)

5-8

Sumber : Rochmanhadi. 1085
Gambar 3. 5 Tabel putar Excavator

(sumber : Rochmanhadi, 1985)

3.8.3 Tandem Roller

Tandem Roller adalah Merupakan alat berat yang digunakan untuk

menggilas, memadatkan hasil timbunan, sehingga kepadatan tanah yang dihasilkan

lebih sempurna. Efek yang ditimbulkan oleh Tandem Roller adalah gaya statis

terhadap tanah, dimana tidak ada alat penggetar untuk memadatkan butir-butir tanah

hanya menggunakan berat alat itu sendiri. Adapun jenis-jenisnya

1. Three Wheel Rollers (penggilas roda tiga)

2. Tandem Rollers (penggilas tandem)

3. Pinemuatic Tired Rollers (penggilas roda ban angin)

SHASSSMOBEL.
WEIGHTS

PERFORMANCE

DIMENSIONS

=1 i

T

Max. operailng welah( with AWNING
Operating weight with AWNING
Load on front axle - operating weight with AWNING

Load on rear axle - operating weight with AWNING
Centrifugal force (L / H)

Frequency (L/H)

Amplitude (L /H)

Dynamic linear pressure for front drum
- operating weight with AWNING (L / H)

Number of speed shifts

Speedrange (L/H)

Gradeability

Turning radius compacted surface (inside / outside)
Overall length L

Overall width W

Overall height (without AWNING) H*

Overall height (with AWNING) H

Wheelbase L'

Compaction width W*

Drum width W’/ Drum diameter R

Pad height

Number of pads

Shell thickness

Tire size x Number of tires
Inflation (each wheels)
Ground clearance

Curb clearance

Side clearance

_ kg(iby
kg (Ibs)
kg (ibs)

“kg (Ibs)

kN (Ibs)(kgf]
Hz(vpm)
mm

(in)

N/cm
(Ibs/in)

km/h (mph)
% (°)

m (in)
mm (in)
mm (in)
mm (in)
mm (in}
mm (in)
mm (in)
mm

(in)

mm (in)
pes.

mm (in)

kPa (psi)
mm (in)
mm (in)
mm (in)

Vibratory Single Drum Roller

SV700D
VsV19D
15,080 (33,245)
14,950 (32,960)
8,500 (18,740) 11,400 (25,130)

SV700T SV700TF

LU
18,080 (39,860)
17,950 (39,570)

6,450 (14,220) 6,550 (14,440)
220/ 275 (49,455 / 61,820) [22,435 / 28,040]
36.7 / 27.5 (2,200 / 1,650)

090/2.00 0.60/1.30

(0.035/0.079) (0.024/0.051)
1,424/1,682 1,558/1,816
(815/960) (890/1,035)

2
0-6/0-10(0-3.7/0-6.2)
62(32) [ 45(24)
3.5/56(138/221)
5,900 (232) 5,905 (232) [ 5910 (233)
2,290 (90)

2,150 (85) 2,160 (85) ‘ 2,175 (86)
2,840 (112) 2,860 (113) | 2,870(113)
3,000(118)

2,130 (84)

2130/1,530 2,130/1,600 ‘ 2,130/1,650
(84/60) (84/63) (84/65)

100 (3.9)
140
32013 28011 \ 22(09)
23.1-26-12PR(OR)

170 (24.7)
420(16.5) 430(169) 43517.1)
495 (19.5) 530 (209) ‘ 540 21.3)

80 (3.1)

Gambar 3. 6. Spesifikasi Vibrator Roller SV-700
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3.8.4 Motor Grader

Motor Grader adalah alat berat dengan pisau panjang yang digunakan untuk
meratakan permukaan dalam proses perataan. Umumnya grader memiliki tiga as
roda, dengan mesin dan kabin berada di atas as roda belakang di satu ujung
kendaraan dan as ketiga pada bagian ujung depan kendaraan, dengan blade berada
di antaranya. Adapun jenisnya atau modelnya Cuma 1 hanya berbeda jumlah pisau
dan juga letak pisau berada.

MOLDBOARD

LebarBlade 3.7m

Radius Busur 413 mm
TinggiBlade 610 mm
Pinggiran Tajam 152 mm
LebarPinggiran Tajam 152 mm
Bit Ujung 152 mm
Jarak Bebas Throat 105 mm

Gambar 3. 7 Spesifikasi Moldboard blade
(sumber : CAT Catalog ,2019)

Pekerjaan Kecepatan (km/jam)
Membuat slope 40
Menggali saluran 4,0-6,4
Perawatan jalan 6,4-9,7
Perataan akhir 6,56-14,5
Penebaran material 97-145
Pencampuran 145-32,2

Gambar 3. 8 Kecepatan motorgrader sesuai dengan pekerjaan

(sumber : Rochmanhadi, 1985)

3.8.5 Wheel Loader
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Wheel Loader merupakan jenis alat berat yang sering dipakai untuk
mengangkut material yang akan di muat ke dalam dumptruck atau memindahkan
material ke tempat lain.Alat berat seperti Wheel Loader ini mirip dengan shovel
dozer, akan tetapi terdapat perbedaan yaitu Wheel Loader beroda karet (ban)
sedangkan shovel dozer beroda rantai / (track loader) sehingga dalam segi
kemampuan ataupun kegunaannya sedikit berbeda.

Dan untuk factor bucket wheel loader tergantung kondisi dilapangan dapat

dilihat dari tabel dibawah ini

Kondisi Wheel Loader
penumpahan
Mudah 1,0— 1,1
Sedang 0,85 — 0,95
Agak sulit 0,80 — 0,85
Sulit " A s 2O0YS — 0,80

Gambar 3. 9. Factor Bucket Wheel Loader
(sumber : Rochmanhadi, 1985)

Dan untuk waktu siklus wheelloader bisa menggunakan rumus dibawah ini

Waktu siklus :

Waktu siklus yang dibutuhkan Bulldozer untuk menyelesaikan pekerjaan adalah
dimulai pada saat menggusur, ganti persneling dan mundur.

Diperhitungkan dengan rumus :

D D
Gl R G U AR A e mm— (1.7.)
F R

dimana,

. jarak angkut (gusur) (m, yd).

: kecepatan maju (m /menit), berkisar 3 - 5 km /jam.

: kecepatan mundur (m /menit), berkisar 5 - 8 km/jam.

: waktu ganti persneling (menit), berlisar 0,10 - 0,20 menit.

N®Tg

Gambar 3. 10 Waktu siklus Wheel loader
(sumber : Rochmanhadi, 1985)
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3.8.6 Water Tank Truck

Water Tank Truck adalah alat pengangkut air untuk proses pemadatan, air
tersebut ada yang dimasukkan kedalam roda Tandem roller pada saat pemadatan,
ada juga yang langsung disiram di badan jalan yang akan di padatkan.

3.9 Analisis Perhitungan Produktivitas Alat Berat
3.9.1 Analisis Produktivitas Dump Truck
Produktivitas dump truck bergantung pada waktu siklus pengerjaan proyek
konstruksi. Waktu siklus dumpt truck terdiri dari :
1. Waktu muat, adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengangkut material ke
dalam dump truck. Waktu muat tergantung pada :
a. Ukuran dan jenis dump truck,
b. Jenis dan kondisi material yang dimuat,
c. Kapasitas dump truck,

d. Kemampuan operator mengoperasikan dump truck.

2. Waktu berangkat atau pengangkutan, tergantung pada :
a. Jarak tempuh,
b. Kondisi jalan yang dilalui.
3. Waktu pembongkaran material, tergantung pada :
a. Jenis dan kondisi material,
b. Cara pembongkaran material,
c. Jenis alat pengangkutan.
4. Waktu kembali, adalah waktu yang di butuhkan untuk pengambil posisi bak

untuk dimuati loader.



Perhitungan waktu siklus ( TS1):

e Waktu muat:
T1=(V x 60)/(D x Q1)

e Waktu tempubh isi:
T2=(L:v1l)x60

e Waktu tempuh kosong:
T3=(L:v2)x60
Ts1=T1+T2+T3

- Perhitungan produktivitas dump truck pada Timbunan Pilihan:

s
Koofesien alat/m3:
1:Q1
- Perhitungan produktivitas dump truck pada Galian Biasa:
Koofesien alat/m3:
1:Q1
Dimana:
Fa = Factor efesiensi alat
Fk = Factor pengembangan bahan
\/ = Kapasitas dump truck (m®)
vl = Kecepatan rata-rata bermuatan (km/jam)
V2 = Kecepatan rata-rata kosong (km/jam)
L = Jarak tempuh angkut Quary ke lapangan (km)
Tsl = Waktu siklus (menit)
Tl = Waktu muat (menit)

T2 = Waktu tempuh isi (menit)
T3  =Waktu tempuh kosong (menit)
Q1 = Kapasitas Produksi/jam (m3)

24
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3.9.2 Analisis Produktivitas Vibration Roller

Ada beberapa Factor - factor yang mempengaruhi proses pemampatan dengan
vibration roller ialah Frekuensi getaran, amplitude dan gerak sentrifugal.. Waktu
siklus vibration roller terdiri dari :

- Perhitungan produktivitas vibration roller pada Badan Jalan:

Q2 — (vx1000)x b xtxFa)

n

Koofesien alat/m3:

1:Q2
Dimana:
v = Kecepatan rata-rata (km/jam)
b = Lebar efektif pemadatan (m)
n = Jumlah lintasan
t = Tebal hamparan padat (m)

Fa = Factor efesiensi alat
Q2 = Kapasitas Produksi/jam (m3)

3.9.3 Analisis Produktivitas Water Tank

Water tank selalu digunakan untuk melakukan pekerjaan jalan, hal ini
disebabkan karena untuk melakukan pemadatan tanah, agar tanah yang akan
dijadikan pondasi menjadi padat dan kokoh untuk menahan beban yang melewati

aspal atau beton diatasnya.

Perhitungan produktivitas Water Tank pada Badan Jalan:

Q3 _paxFax60
1000 x Wc

Koofesien alat/m3:
1:Q3

Dimana:
Wc = Kebutuhan air (m3)
\Y/ = Volume Tangki air (m3)
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pa = Kapasitas pompa air (liter/menit)
Fa = Faktor efesiensi alat
Q3 = Kapasitas produksi/jam (m3)

3.9.4  Analisis Produktivitas Motor Grader

Motor grader juga dapat digunakan untuk pengupasan lapisan atas yang
hendak dibuang, atau dikurangi, mencampur material dan
meratakan/menyebarkannya lagi, meratakan area dengan grader sangat diperlukan

untuk pemadatan yang sempurna oleh compactor.

Perhitungan waktu siklus ( Ts2):
e Perataan 1 kali lintasan:
T1=Lh: (v x 1000) x 60
Ts2=T1
- Perhitungan produktivitas Motor Grader pada Badan jalan:

Q4 _ Lhx (n(b—bo)+bo)xtx Fa x 60
Ts2xn

Koofesien alat/m3:

1:Q4
Dimana:
Lh = Panjang hamparan (m)
b = Lebar Efektif kerja Blade (m)
bo = Lebar overlap (m)
Fa = Faktor efesiensi alat
t = Tebal hamparan padat (m)
n = Jumlah lintasan (lintasan)

Ts2 = Waktu siklus (menit)

3.9.5 Analisis Produktivitas Wheel Loader
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Wheel loader merupakan alat yang dipergunakan untuk pemuatan material
kepada dump truck dan sebagainya. Sebagai prime mover loader menggunakan

tracktor. Disini dikenal dua macam loader (ditinjau dari prime movernya).

Perhitungan waktu siklus (Ts1):
e Waktu muat:
Waktu muat bisa dilihat ditabel wheel loader

- Perhitungan produktivitas Wheel Loader pada Badan jalan:
_VxFbxFax 60

Q5= D x Fk x Ts1
Koefesien alat/m3:
1:Q5
- Perhitungan produktivitas Wheel Loader pada Timbunan pilihan:
Q6 4 Vbuszfax60
Koefesien alat/m3:
1:Q6
Dimana:
D = Berat volume bahan lepas (m)
Fk = Faktor pengembangan bahan (m3)
Fa = Faktor efesiensi alat
Tsl = Waktu siklus (menit)
\/ = Kapasitas Wheel Loader (m®)

3.9.6 Analisis Produktivitas Excavator

Ekskavator atau Excavator merupakan jenis alat berat paling serbaguna sebab
mampu menghandle berbagai macam pekerjaan alat berat lain. Alat berat ini
mempunyai fungsi utama dalam pekerjaan penggalian.Bukan hanya itu saja,
excavator juga dapat melakukan pekerjaan kontruksi yakni memuat ke dumptuck
(loading), membuat kemiringan (sloping), memecah batu (breaker), dan
sebagainya.Karena perannya yang serbaguna, maka excavator selalu dibutuhkan

dalam berbagai jenis pekerjaan berat baik di darat maupun di atas air.



Perhitungan waktu siklus (Ts1):
e Waktu muat:
Waktu muat (T1) = 0.50 menit
Lain — lain (T2) = 0.10 menit

Tsl = 0.60 menit
- Perhitungan produktivitas excavator pada Galian biasa:
_VxFbxFax60
Q7= Ts1x Fk
Koefesien alat /m3:
1:Q7
Dimana:;
D = Berat volume bahan (lepas)
Fb = Faktor bucket
Fa = Faktor efesiensi alat

Tsl = Waktu siklus
\Y/ = Kapasitas Wheel Loader (m®)



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang direncanakan dan dilakukan
oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan data atau informasi serta melakukan
penyelidikan pada data yang telah didapatkan yang bertujuan untuk menguji dan

membuktikan kebenaran dari pengetahuan yang sudah ada.

4.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini, peneliti menggunakan
jenis penelitian deskriptif dan survey atau penyelidikan lapangan. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berupaya untuk menggambarkan dan menguraikan
pemecahan masalah berdasarkaan keadaan dan data-data yang tersedia pada obyek
yang diamati. Di dalam penelitian ini, penulis melakukan penyelidikan terlebih
dahulu dan melakukan survey lapangan untuk mendapatkan data yang berupa data
lapangan . Kemudian, setelah peneliti mendapatkan data yang diperoleh dari hasil
penyelidikan dan survey, peneliti berusaha untuk menghitung dan menganalisis
obyek yang diteliti dalam proyek.

4.3 Obyek dan Subyek Penelitian

Obyek dan subyek dari penelitian ini adalah berupada alat berat
excavator,dump truck, wheel loader, water tank, vibration roller dan motor grader,
yang digunakan untuk mengetahui nilai produktivitas dan mendapatkan komposisi
jumlah berat Excavator, Dump Truck, Tandem Roller, Motor Grader, Wheel Loader

dan Water Tank, sesuai kondisi lapangan.

29
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4.4  Pengumpulan Data
Data penelitian yang akan dikumpulkan untuk dianalisis berupa data yang di
tinjau dari survey lapangan dan data yang di tinjau dari pedoman Binamarga
4.4.1 Tinjauan Lapangan
Pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh data yang berada di
lapangan secara langsung. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi lapangan
dan sekitarnya dimana penelitian dilakukan. Ada 2(dua) teknik yang dilakukan
dalam tinjauan lapangan dalam penelitian ini, antara lain.
1. Observasi, adalah menyelidiki dan mengamati secara langusng kegiatan yang
terjadi di lapangan
2. Wawancara, dilakukan dengan cara tanya jawab peneliti dengan pihak-pihak
atau narasumber yang bersangkutan terkait lapangan, yang bertujuan untuk

memperoleh data yang kurang jelas dalam pengamatan/observasi yangditeliti.

4.4.2 Tinjauan Kepustakaan

Tinjauan ini bertujuan untuk memperoleh data-data pendukung yang belum
didapatkan di lapangan. Data-data pendukung tersebut dapat berupa teori dan rumus
yang berhubungan dengan penelitian, yang berupa literatur, majalah, media cetak

dan lain sebagainya.

4.5 Tahap Analisis Data

Data yang telah di peroleh dari hasil penyelidikan dan survey lapangan
dianalisis menggunakan rumus produktivitas dalam panduan ketentuan Bina Marga
tahun 2018. bertujuan untuk mengetahui nilai kerja dari produktivitas alat berat
yang diteliti. Dari hasil analisis tersebut, peneliti dapat mengetahui berapa nilai
produktivitas dari alat tersebut serta dapat mengetahui kombinasi dan komposisi

jumlah alat berat di lapangan.



STUDI PENDAHULUAN :

1. Rumusan Masalah
2. Tujuan Penelitian
3. Studi Pustaka

l

PENGUMPULAN DATA:
1. Data Lapangan

a. Primer

- Observasi

- Lapangan

- Wawancara
b. Skunder

- SNI Binamarga

l

Analisis Perhitungan
Produktivitas menggunakan
metode Binamarga

l

Hasil perhitungan dan
kesimpulan dari analisis
perhitungan

l

Selesai
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

51 Data Proyek

Studi kasus pada penelitian ini adalah Proyek Peningkatan Kualitas
Pemukiman Kumuh Kawasan Opas Indah. Berikut data proyek yang diperoleh
antara lain :

Lokasi proyek : Jalan Opas Indah Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka Belitung

Lokasi Proyek Peningkatan Kualitas Pemukiman Kumuh Kawasan Opas Indah
(Pangkal Pinang) dapat dilihat pada Gambar 5.1 berikut

Y
N
PEKE&ANUMUM 'y
\ :
-

ambar 5. 1 Lokasi Pryek Péningkatan Kualitas Pemukiman KumuhKawasan
Opas Indah (Pangkal Pinang).

(sumber: google.co.id)

52  Perhitungan Produktivitas Alat Berat

Dari hasil permohonan data kepada Kepala Pejabat Pembuat Komitmen
Pekerjaan Umum dan juga kepada Kepala Proyek Peningkatan Kualitas
Pemukiman Kumuh Kawasan Opas Indah didapatkan data-data dalampelaksanaan
pekerjaan dari beberapa item berupa pekerjaan Galian Timbunan, Galian Biasa,
Penyiapan Badan Jalan. Dari data yang didapat ini akan dihitung produktivitas alat
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berat sesuai pengerjaan per item yang ada dilapangan sesuai batasan masalah yang
ditinjau.

Volume galian didapatkan dari volume pada pengambilan galian tanah
pilihan di lokasi Quary, untuk kebutuhan volume galian tanah pilihan tergantung
dari kebutuhan proyek di lapangan, dimana data volume yang didapat berasal dari
data proyek yang telah ada. yang kemudian dapat dihitung produktivitas alat berat
yang bekerja untuk pekerjaan item galian tanah pilihan,

Dari analisis perhitungan volume diatas diperoleh volume total galian sebesar
6000 m3 Berdasarkan penelitian langsung di lapangan, proses penggalian
dilakukan dengan menggunakan Wheelloader untuk mengambil tanah di Quary
untuk dipindahkan ke Dumptruck. Wheelloader digunakan karena memiliki
kapasitas bucket yang besar, sehingga memungkinkan untuk mempercepat
penggalian. kemudian Dumptruck membawa hasil galiannya dari lokasi Quarry

menuju lokasi proyek.

5.2.1 Perhitungan Produktivitas Alat Timbunan Pilihan

Volume galian didapatkan dari volume pada pengambilan galian tanah
pilihan di lokasi Quary, untuk kebutuhan volume galian tanah pilihan tergantung
dari kebutuhan proyek di lapangan, dimana data volume yang didapat berasal dari
data proyek yang telah ada. yang kemudian dapat dihitung produktivitas alat berat
yang bekerja untuk pekerjaan item galian tanah pilihan,

Dari analisis perhitungan volume diatas diperoleh volume total galian sebesar
6000 m®. Berdasarkan penelitian langsung di lapangan, proses penggalian
dilakukan dengan menggunakan Wheelloader untuk mengambil tanah di Quary
untuk dipindahkan ke Dumptruck. Wheelloader digunakan karena memiliki
kapasitas bucket yang besar, sehingga memungkinkan untuk mempercepat
penggalian. kemudian Dumptruck membawa hasil galiannya dari lokasi Quarry

menuju lokasi proyek.
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Pemakaian Alat Wheelloader
Pada tugas akhir ini Wheelloader mempunyai fungsi yaitu untuk
menggali tanah dan untuk memindahkan tanah dari Quary ke dump

truck. Berikut ini perhitungan alat berat wheelloader.

a. Asumsi
Tk (jam kerja efektif) =7 jam/hari
Fk (faktor pengembangan bahan) = 1.20 m3
D (berat volume tanah lepas) = 1.60 ton/m3
L (jarak lokasi Quary dumptruck) =4.00 km
V (kapasitas bucket) =1.50 m3
Fb (factor bucket) =0.85
Fa (factor efesiensi alat) =0.83
Volume Pekerjaan = 6000 m3

b. Perhitungan waktu siklus (Ts1):
e  Waktu muat:

Waktu muat = 2x 2 +7
F R

=X 40,1
5 8

= 0.5 menit
Lain-lain = 0.5 menit

c. Perhitungan produktivitas Wheel Loader pada Timbunan pilihan:

_VxFbxFax60

- Ts1

_ 01.50 x 0.85 x 0.83 x 60
Q= 0.45 x 1.20

=50.80 m3/jam

d. Koefesien alat/m3:
=1:Q
=1:101,59
=0.0197 jam



35

e. Volume Dalam Sehari
= Q x Jam efektif kerja
=101.59x 7
=711.144 m3/hari

f. Lama Waktu Pekerjaan
= Volume rencana :Volume dalam sehari
=6000:711.144
= 8.43~ 9 hari/alat

Pemakaian Alat Dumptruck

Pada tugas akhir ini, pemuatan tanah dari stockpile ke Dump truck

dapat dilakukan olen dumptruck. Berikut adalah perhitungan
produktivitas untuk alat berat dumptruck.

a. Asumsi
v1 (kecepatan rata-rata bermuatan) = 40.00 km/jam
v2 (kecepatan rata rata kosong) = 60.00 km/jam
Fa (factor efesiensi alat) =0.83
V (kapasitas bak) =5.00 m3
Volume Pekerjaan = 6000 m3

b. Perhitungan waktu siklus ( TS1):
e  Waktu muat:

T1=(V x 60)/(D x Q1)
T1=(V x 60)/(D x Q1)
T1=(5.00 x 60) / (1.60 x 0.085)
Tl =1.77 menit

e  Waktu tempubh isi:
T2=(L:v1)x 60
TS1=(4.00:30.00) x 60

= 6.00 menit

e  Waktu tempuh kosong:
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T3=(L:v2)x60
T3 =(4.00: 40.00) x 60
T3 =6.00 menit
Ts1=T1+T2+T3
Ts1=1.77 + 6.00 + 6.00
= 13.85 menit
c. Perhitungan produktivitas dump truck pada Timbunan Pilihan:

VxFax 60
Ql=—7—
D xTs1l
5.00 x 0.83 x 60
Ql=———————
1.60 x 13.85

= 11.24 m3/jam
d. Koofesien alat/m3:
=1:0Q1
=1:11.24
=0.0890 jam
e. Volume Dalam Sehari
= Q x Jam efektif kerja
=11.24x7
= 78.68 m3/hari
f. Lama Waktu Pekerjaan
= Volume Pekerjaan : Volume dalam sehari
= 6000 : 78.68
= 76.25 ~ 77 hari/alat

Pemakaian Alat Motor Grader

Pada tugas akhir ini Motor Grader digunakan untuk perataan tanah
di lokasi proyek, jalan yang akan dibangun hanya memiliki 1 jalur dan
1 lajur, dan juga jalan yang akan dibuat adalah jalan perkerasan semen
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rigit agregat kelas A, jadi ada beberapa factor dan asumsi yang telah

diseuaikan.
a. Asumsi
Lh (Panjang hamparan) =50.0m
b (lebar efektif kerja blade) =3.00m
bo (lebar overlap) =0.30m
Fa (factor efesiensi alat) =0.83
v (kecepatan rata-rata alat) = 9.7 km/jam
n (Jumlah lintasan) =1.00 lintasan

C.

d.

e.

t (tebal hamparan padat badan jalan) = 0.8 m
Volume Pekerjaan = 6000m3

Perhitungan waktu siklus ( TS1):
e Perataan 1 kali lintasan

T1=Lh: (v x 1000) x 60
T1=50.0: (9.7 x 1000) x 60
T1=0.31 menit
T2 (lain-lain) = 1.00 menit
Tsl=T1+T2
Ts1=0.31+1.00
Ts1l=1.31 menit
Perhitungan produktivitas Motor Grader pada Timbunan Pilihan:

Ql _ Lhx (n(b—bo)+bo)xtx Fa x 60
Tslxn

Ql _ 50.00 x (1(3.00—0.30)+0.3)x 0,80 x 0.8 x 60
1.31x1

Q1 = 4564.35 m3/jam
Koofesien alat/ma3:
=1:Q1
=1:4564.35
=0.0002 jam
Volume Dalam Sehari
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= Q x Jam efektif kerja
=4564.35 x 7
= 31,590.43 m3/hari
f. Lama Waktu Pekerjaan
= Volume Pekerjaan: Volume dalam sehari
= 6000 : 31950.43
= 0.1877~ 1 hari/alat

Pemakaian Alat Tandem Roller

Pada tugas akhir ini Vibrator roller digunakan untuk pemadatan
tanah di lokasi proyek, tetapi tidak ada frekuensi getarnya, jadi Vibrator
roller hanya jalan disepanjang lintasan tanpa menghidupkan alat
getarnya, lebih kearah Tandem Roller, jadi ada beberapa factor dan

asumsi yang telah diseuaikan. Alat yang digunakan adalah

a. Asumsi
b (lebar efektif pemadatan) =15m
Fa (factor efesiensi alat) =0.83
v (kecepatan rata-rata alat) =5 km/jam
n (jJumlah lintasan) = 8.00 lintasan

t (tebal hamparan padat badan jalan)=0.8 m
Volume Pekerjaan = 6000 m3

b. Perhitungan produktivitas Motor Grader pada Timbunan Pilihan:
Ql — (vx1000)x b xtx Fa)

n

Ql _ (5x1000)x 1.5 x 0.8 x 0.83)
1

Q1 =622.5 m3/jam
c. Koofesien alat/m3:
=1:0Q1
=1:6225
=0.0016 jam
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d. Volume Dalam Sehari
= Q x Jam efektif kerja
=622.5x 7
= 4357.50 m3/hari
e. Lama Waktu Pekerjaan
= Volume yang direncanakan : Volume dalam sehari
= 6000 : 4357.50
=1.377~ 2 hari/alat

Pemakaian Alat Water Tank

Pada tugas akhir ini Water Tank digunakan untuk membantu
pemadatan tanah di lokasi proyek, Water Tank menyemprotkan air
sepanjang lintasan agar mempermudah dalam proses penghamparan,
jadi ada beberapa factor dan asumsi yang telah diseuaikan.

a. Asumsi

Wc (kebutuhan air/ m3 material padat)= 0.07 m3

Fa (factor efesiensi alat) =0.83
V (volume tangki air) =4.00 m3
pa (kapasitas pompa air) = 200.00 liter/menit

b. Perhitungan produktivitas Water Tank pada Timbunan Pilihan:
Ql —pax Fa x 60
1000 x Wc
_ 200x0.83x60
Q1= 1000 x 0.07

Q1 =142.29 m3/jam
c. Koofesien alat/m3:
=1:0Q1
=1:142.29
=0.007 jam



d. Volume Dalam Sehari

e. Lama Waktu Pekerjaan

= Q x Jam efektif kerja
=142.29x7
=996.00 m3/hari

= Volume Pekerjaan : Volume dalam sehari
= 6000 : 996.00
= 6.024~ 7 hari/alat
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6. Kesimpulan
Jadi didapat perekaman Analisa masing-masing alat, berikut table
hasil perhitungan.
Tabel 5. 1 Rekap Hasil Perhitungan Alat Berat Timbunan Pilihan
No | Komponen | Produktivitas | Koefesien | Volume/hari Waktu
Alat (m3/jam) | Alat (jam) | (m3/hari) pekerjaan
(hari)
1 | Wheel 101.59 0.0098 711.144 9
Loader
2 | Dump 11.24 0.0890 78.68 77
Truck
3 | Motor 4564.35 0.0002 31,590.43 1
Grader
4 | Tandem 622.50 0.0016 4357.50 2
Roller m3/jam
5 | Water Tank | 142.29 0.0070 996.00 7
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5.2.2 Perhitungan Produktivitas Alat Berat Galian Biasa
Metode Pelaksanaan Pekerjaan Galian Biasa. Galian biasa adalah galian pada
tanah asli untuk perkerasan badan jalan dan bahu jalan maupun untuk pembukaan
badan jalan seperti cuttingan tebing. Pekerjaan pada proyek ini untuk meratakan
tanah gundukan, untuk membuang tanah yang kurang bagus kualitasnya, galiran
saluran membantu menambah volume pada perkerasan badan jalan sebelum masuk
tahap persiapan badan jalan. Alat yang digunakan adalah Excavator dan
Dumptruck.
1. Pemakaian Alat Excavator
Pada tugas akhir ini Excavator mempunyai fungsi yaitu untuk
menggali tanah dan untuk memindahkan tanah dari lokasi penggalian
menuju Stockpile sebelum diangkut ke dump truck. Berikut ini

perhitungan alat berat Excavator.

a. Asumsi
Tk (jam kerja efektif) = 7 jam/hari
Fk (faktor pengembangan bahan) =1.20 m3
D (berat volume tanah lepas) =1.60 ton/m3
L (jarak lokasi Quary dumptruck) =1.00 km
Fb (factor bucket) =1.00m
V (kapasitas bucket) =1.00 m3
Fv (factor konversi ) =1.00
Fa (factor efesiensi alat) =0.83
Volume Pekerjaan = 2800 m3

b. Perhitungan waktu siklus (Tsl):
e  Waktu muat (T1)

Waktu muat = 9detik : 60
= 0.15 menit

e Lain-lain (T2)
Lain-lain = 7detik : 60

= 0.10 menit ( waktu putar dengan sudut 45 drajat)



Ts1=T1+T2
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=0.25+0.10
= 0.25 menit

Perhitungan produktivitas Excavator pada Galian Biasa:
VxFbxFax 60

Q= Ts1x Fk
Q= 100 1.00.x 0.83 60
0.25x 1.20

Q =159.36 m3/jam
Koefesien alat/m3:

=1:Q

=1:64.33

=0.0063 jam
Volume Dalam Sehari

= Q x Jam efektif kerja

=159.36 x 7

=1115.52 m3/hari
Lama Waktu Pekerjaan

= Volume pekerjaan : Volume dalam sehari

=2800:1115.52

= 2.51004~ 3 hari/alat

2. Pemakaian Alat Dump Truck

Pada tugas akhir ini, pemuatan tanah dari stockpile ke Dump truck

dapat dilakukan oleh dumptruck. Berikut adalah perhitungan

produktivitas untuk alat berat dumptruck.

a.

Asumsi

v1 (kecepatan rata-rata bermuatan) = 30.00 km/jam
v2 (kecepatan rata rata kosong) = 40.00 km/jam
Fa (factor efesiensi alat) =0.83

V (kapasitas bak) =5.00 m3



Perhitungan waktu siklus ( TS1):
e  Waktu muat:

T1=(V x 60)/(D x Q1)
T1=(V x 60)/(D x Q1)
T1=(5.00 x 60) / (1.60 x 159,36)
T1 =0.94 menit

e  Waktu tempuh isi:
T2=(L:v1)x 60
TS1 = (4.00 : 30.00) x 60
TS1 = 2.00 menit

o  Waktu tempuh kosong:
T3=(L:v2)x60
T3 =(1.00 : 40.00) x 60
T3 = 1.50 menit

e Lain—Ilain: 2 menit

Perhitungan produktivitas Dumtruck pada Galian Biasa:

Q _VxFax60
" TslxFk

_ 5.00x0.83x60
Q= 1.60 x 6.44x 1.25

Q =19.33 m3/jam
Koefesien alat/m3:

=1:0Q

=1:19.33

=0.0517 jam
Volume Dalam Sehari

= Q x Jam efektif kerja

=19.33x 7

= 135.30 m3/hari
Lama Waktu Pekerjaan

= Volume pekerjaan : Volume dalam sehari

= 2800 : 135.30
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3.

= 20.69~ 21 hari/alat

Kesimpulan
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Jadi didapat perekaman Analisa masing-masing alat, berikut tabel hasil

perhitungan.

Tabel 5. 2 Rekap Hasil Perhitungan Alat Berat Galian Biasa

No | Komponen | Produktivitas | Koefesien | Volume/hari Waktu
Alat Alat Berat Alat (m3/hari) pekerjaan
(m3/jam) (jam) (hari)
1 | Excavator 159.36 0.0063 1115.52 3
2 | Dump Truck | 19.33 0.0517 135.30 21

5.2.3 Perhitungan Produktivitas Alat Penyiapan Badan Jalan

Penyiapan badan jalan pada pekerjaan pelebaran jalan meliputi pekerjaan

pembersihan, pembentukan tanah dasar agar elevasinya sesuai degan yang

ditunjukkan gambar rencana atau sesuai dengan petunjuk direksi pekerjaan, dan

termasuk pekerjaan pemadatan tanah dasar.

1.

Pemakaian Alat Motor Grader

Pada tugas akhir ini Motor Grader digunakan untuk perataan tanah

di lokasi proyek, jalan yang akan dibangun hanya memiliki 1 jalur dan

1 lajur, dan juga jalan yang akan dibuat adalah jalan perkerasan semen

rigit agregat kelas A, jadi ada beberapa factor dan asumsi yang telah

diseuaikan.

a. Asumsi

Lh (Panjang hamparan)

b (lebar efektif kerja blade)

bo (lebar overlap)

Fa (factor efesiensi alat)

=50.0m

=15m

=0.30m
=0.83
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v (kecepatan rata-rata alat) = 9.7 km/jam
n (Jumlah lintasan) =4.00 lintasan
N (jumlah jalur) =1 jalur
Volume Pekerjaan = 5800 m2

Perhitungan waktu siklus ( TS1):
e Perataan 1 kali lintasan

T1=Lh: (v x 1000) x 60
T1=50.0: (9.3 x 1000) x 60
T1=0.309 menit

T2 (lain-lain) = 1.00 menit
Ts1=T1+T2

Ts1=0.309 + 1.00
Ts1=1.309 menit

Perhitungan produktivitas Motor Grader pada Timbunan Pilihan:

Q1
Ql _ 50.00 x (1(2.60—0.30)40.3) x 0.83 x 60
1.309x1

Q1 =5277.5255 m3/jam
Koofesien alat/ma3:
=1:Q1
=1:5277.5255
=0.0002 jam
Volume Dalam Sehari

_ Lhx (n(b—bo)+bo) x Fa x 60
Tslxn

= Q x Jam efektif kerja
=5277.5255 x 7
= 36942.679 m2/hari
Lama Waktu Pekerjaan
= Volume pekerjaan : Volume dalam sehari
= 5800 : 36942.679
= 0.157~ 1 hari/alat
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Pemakaian Alat Tandem Roller

Pada tugas akhir ini Vibrator roller digunakan untuk pemadatan
tanah di lokasi proyek, tetapi tidak ada frekuensi getarnya, jadi Vibrator
roller hanya jalan disepanjang lintasan tanpa menghidupkan alat
getarnya, lebih kearah Tandem Roller, jadi ada beberapa factor dan

asumsi yang telah diseuaikan. Alat yang digunakan adalah

a. Asumsi
b (lebar efektif pemadatan) =15m
Fa (factor efesiensi alat) =0.83
v (kecepatan rata-rata alat) = 5.0 km/jam
n (jumlah lintasan) = 6.00 lintasan
Volume Pekerjaan = 5800 m2

b. Perhitungan produktivitas Tandem Roller pada Timbunan Pilihan:
_ (vx1000)x b x Fa)
Ql=
n

_ (5.0x1000)x 1.5 x 0.83)

QL= -
Q1 =1037.5/jam
c. Koofesien alat/m3:
=1:Q1
=1:1037.5
=0.0010 jam
d. Volume Dalam Sehari

= Q x Jam efektif kerja
=1037.5x7
= 7262.5 m2/hari
e. Lama Waktu Pekerjaan
= Volume pekerjaan : Volume dalam sehari
= 5800 : 7262.5
= 0.798~ 1 hari/alat



4.  Kesimpulan
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Jadi didapat perekaman Analisa masing-masing alat, berikut table hasil

perhitungan.

Tabel 5. 3 Rekap Hasil Penyiapan Badan Jalan

No | Komponen | Produktivitas | Koefesien | Volume/hari | Waktu
Alat Alat Berat Alat (m3/hari) | pekerjaan
(m2/jam) (jam) (hart)
1 | Motor 5277.5255 0.0002 36942.679 |1
Grader
2 | Tandem 1037.5 0.0010 7262.5 1
Roller




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil dari perhitungan produktivitas alat berat didapatkan
hasil berupa kofesien alat berat, alat berat yang digunakan bergantung pada setiap
item pekerjaan, karena disetiap item pekerjaan akan memiliki kebutuhan pekerjaan,
sehingga alat berat yang digunakan pun akan berbeda, karena setiap item pekerjaan
memiliki volume yang berbeda, dan akan mempengaruhi di jumlah alat yang
digunakan.
Berikut kesimpulan untuk menjawaba Rumusan masalah:
1. Produktivitas Alat Berat dan lama penggunaan alat
a. Timbunan Pilihan
Wheel Loader sebesar 101.59 m3/jam, dengan lama penggunaan selama
9 hari/alat. Dumptruck sebesar 11.24 m3/jam, dan lama penggunaan alat
selama 77 hari/alat. Motorgrader sebesar 4564.35 m2/jam, dan lama
penggunaan alat selama 1 hari/alat. Tandemroller sebesar 622.50 m2/jam,
dan lama penggunaan alat selama 2 hari/alat. Watertank sebesar
142.29 m3/jam dan lama penggunaan alat selama 7 hari/alat.
b. Galian Biasa
Excavator sebesar 159.36 m3/jam, lama penggunaan alat selama 2 hari.
dan Dumptruck 19.33 m3/jam dengan lama penggunaan alat selama 21
hari.
c. Penyiapan Badan Jalan
Motorgrader sebesar 5277.5255 m2/jam, dengan lama penggunaan alat 1
hari dan Tandemroller 1037.5 m2/jam dengan lama penggunaan alat
selama 1 hari.
2.  Alat yang dominan digunakan dalam pelaksanaan adalah alat berat adalah

dumptruck bisa dilihat dengan lama penggunaan alat yang paling lama, hal
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ini dikarenakan produktivitas alat berat dumptruck merupakan yang paling

kecil, dengan catatan penggunaan 1 alat/hari.

6.2 Saran
Beberapa saran dapat disampaikan untuk lebih menyempurnakan analisis

produktivitas alat berat untuk pekerjaan lain yang memerlukan alat berat, dapat

dilihat hasil dari Tugas Akhir saya berikut ini.

a.  Untuk penelitian lebih lanjut dapaat dilakukan penambahan pekerjaanoleh
tukang atau pekerja bila batasan masalahnya tidak dimasukkan.

b.  Membandingkan setiap pekerjaan yang memiliki Kiteria pengerjaan yang
sama dengan alat yang berbeda, sejauh mana bisa dilihat besarnya pengaruh
peggunaan alat berat dan juga volume pekerjaan rencana terhadap
produktivitas alat berat.

g. Umtuk penelitian selanjutnya juga bisa memasukan harga satuan dari setiap alat
berat tergantung dengan lokasi proyek berada, untuk menyempurnakan

penelitian lebih lanjut.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Proses Penggalian di Quary Excavator PC-200
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Lampiran 2. Proses penggalian di Quary Excavator PC-200
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Lampiran 3. Spesifikasi Excavator PC-200 Komatsu

& dspace.uii.ac.id

Lampiran 1. Spesifikasi Excavaror Komatsu PC200

AAAKE Komatsu
PAODEL SAAGDIOTE-1
GROSS POWER 155 hp TS kv
NET POWER 148 hp T 10 kv
POWER 2 2000 rpen
DISPLAC EMENT <4O8 cu &7 L
ASPIRATION Turbocharged and aftercooled
NUMBER OF CYLINDERS -
Operational
OPERATING WEIGHT 44114.5 1> 20010 kg
FUEL CAaPlITY 105.7 gat <400 L
COOLING SYSTEM FLUID CAPACITY S.agat 20.4 L
HYDRALNLC SYSTEM FLUID CAPACITY 35.7 sal I35 L
ENGINE OIL CAPACITY S.1 gal 23.7 L
SWING DRIVE FLUID CAPACITY 1.7 gat 6.6 L
OPERATING VOLTAGE 24V
ALTERNATOR SUPPLIED AMPERAGE SO amps

EF VALVE PRESSURE 3IT231.7 wPa

HYDRALLIC SYSTEM RELY
HYDRALILIC PUMP FLOW CAPACITY
Swing Mechanism

SWING SPEED

SWING TORQUE

Undercarriage

NUMBER OF SHOES PER SIDE F 4
SHOE SIZE

NUMBER OF CARRIER ROLLERS
NUMBER OF TRAC K ROLLERS PER SIDE

PAAX TRA/EL SPEED [ -
DRAvVBAR PULL

TRACK GAUGE | Bow
Buckets

REF € B TCcAPACITY ||
FAINIMLUMN BUCKET CAPRCITY
FAANIPALPA BUCKET CAPACITY | B ¥

Boom/Stick Option (HEX) 1

BOOMM/STICK OPTION (HEX) B A
SHIPPING HEIGHT OF uUNIT
SHIPPING LENGTH OF UraT N "l
ALK DIGGING DEPTH
PAAX REACH AL ONG t R UB
PAAX CUTTING HEIGHT
FAAX LOADING HEIGHT | B ™

MAX VERTICAL WALL DIGGING DEFPTH
Boom/Stick Option (HEX) 2
BOOMA/STICK OPTION (HEX) 2 |
SHIPPING HEIGHT OF UNIT

AKX DIGGING DEPTH

PAAN CUTTING HEIGHT

PAAX LOADING =

HEIGHT
FAAX VERTICAL WALL DIGGING DEPTH
Dimensions

WIDTH TO OUTSIDE OF TRACKS | "I L' INereos s e 0070

HEIGHT TO TOP OF CAB 1O ft
GROUND CLEARANCE - T.aftan
COUNTERWEIGHT CLEARANCE 3.6 ft in
TAIL SWING RADIUS 9 T N
LENGTH OF TRAC K ON GROUND 10.7 ft in

439, 1 L/rmins

STE64.8 N

S.5 kv
178 kN
2200 mwn

1 m3
O.5 m3
1.2 m3
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Lampiran 4. Factor Bucket Berdasarkan Jenis Tanah

Fastest
Possible

KEY

A = Excellant
B — Above

Average Bucket Payload =
(Heaped Bucket Capacity) x (Bucket Fill Factor)

Fill Factor Range

(Percent of heaped
Material bucket capacity)
Moist Loam or Sandy Clay A —100-110%
Sand and Gravel B~ 95-110%
Hard, Tough Clay C — 80-90%
Rock — Well Blasted 60-75%
Rock — Poorly Blasted 40-50%
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Lampiran 5. Persiapan Badan Jalan Setelah Dilapisi Agregat

-

12020.03.31 11:16
“
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Lampiran 6.

Penulangan Badan Jalan
-

’

k- ﬂ"ff 7

“ -
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Lampiran
- 7. Papan Proyek Jalan Impeksi Opas Indah
| x a

— KEMENTERIAN PEKERJAAN RA B
DIREKTORATJ bt
WILAYAH KEPULAUAN BANGKABEL\TI}NG Sl -

| GALA PRASARANA PERMUKNAN
PRASARANA

SlYUANKﬁUlKLM\SN\M) PiiIL'K‘WWGWIEP‘JLMWSMGMEEA NG
Y L 4 A s i i 71 G0

s b =

. PENINGKATAN KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH
(OPAS INDAK - GEDUNG NASIONAL KOTA PlﬂGﬂU’lﬁﬁHG

- HK02.03 SPK/PPK-PKP 'sPPP-BB 152019

- 12 DESEMBER 2019 [

: “.IUZSMKWH’KP SPPP-8B/15.0 il2019

.+ 17 DESEMBER 2018

: R 12,550,099,000.00

. P, KARYA MULIA NUGRAHA

. 240 HARI KALENDER

. 350 HAR! KALENDER

 PT. INNERINDO DINAMIKA

- APBN (Loan IsDB)

AS| ANDA DALAM MEMBAYAR PAJAK
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Lampiran 8. Kantor Proyek Dilapangan

B BN R 2
v S, W e
"
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Lampiran 9. Excavator PC-200 dilokasi Proyek
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Lampiran 10. Proeses Penuangan Timbunan Pilihan Dari Quary
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Lampiran 11. Proses Pemadatan Oleh Tandemroller Vr-01 Sakai
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Lampiran 12. Proses Pemadatan Tandemroller VVr-01 Sakai
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Lampiran 13. Lokasi Sebelum mulai Mc=0
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Lampiran 14. Proses Perapian Badan Jalan

2020.04.13 10:05
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Lampiran 15. Proses Uji Slump

T
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Lampiran 16. Proses Pembuatan Badan Jalan

L A

2020.06.02+14:07
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Lampiran 17. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

Peeitungan TA ton - xcel

i TSE Y Bl Gee E o v €= XD ”’m&“'%‘r p
. H 2 =
P AeA- ===z €£ B Loy @ | Conditional Fomatas yomal 0N et Dete Fomat | Sotd, Fnd&
. S P 1U - b 2=% EE Bleptas- §-%0 44 fomting T o i S 06 g Gt
Cipboard 5 font i Migpmet B Number Syfes (] Edtng A
Es b v
AE D 3 F G i | J K LM N 0 °f Q R S
1 ITEMPENBAYARANNO. - 31(1) Arlisa EL31 m
2 JENSPEKERAAN  : GalianBiasa
3 SATUAN PEMBAYARAN - 13 RAAN AL HARGA SATUAN FORMULRR STANDAR UNTUK
4 PEREKAMAN ANALISA HASING-HASING HARGA SATUAN
5
6 [ No. URAIAN KODE|  KOEF. | SATUAN | KETERANGAN
1
r
8 PROVEK
9| L | Asums o PAETKONTRAG ]
10] 1 | Menogunaken altbert(ca mekank) NAIAPASET d
11| 2 | Lokasipekerean - sperieng
12] 3 ondi ol : ok FROP KB KODVA '
13] 4 | Jam ke ekt per-tar T 10| Jam TTEH PEABAYARAN NO. EATH)! PERKIRARN VOL PEK
14| 5 Fedorpenerbenga befen ] 1% - NS PERIAN e Bsa TOTALHIRGARy)
15| 6| Beretvoume anah(epes) D 160 | fonm3 |140-180 STUANPENBAYARAN 1B % THD. BAYA PROYEK
16
7] L | URUTANKERJA
18] 1 | Tanah yang ipotong umumny besada dssijeen PERKIRAAN|  HARGA JUl
19| 2| Penggaen akuken dengen menggunakn Excavtor NO. KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS | SATUAN HAR
2| 3| Slarhya Excavor menvegien e s (Rn) R
21| | galen hedalm Dump Truck
2| 4| Dump Truck membuang meteral hasi galan kelvar
8| | kasijen ssuh L 10 fn A | TENAGA
4
251 1. | PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA 1. | Peter (0f) | Jam | 00K 800000
] 2| Mendor (03 | Jam | OO0B3) 1050000
7[ 1. | BAHAN
8| | Tidakada bahen yang diperikan
i JUMLAH HARGA TENAGA
02 | A
31| 2a. EXCAVATOR (Et0) B. | BAHAN
" ‘I'ili;tim .é ., sl m = )
BE D -——m
i - & 430N
8 D Tpebertosearh 0 o e n 6 m !I ) @ @ @ @ A/ﬁmwmm ‘
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Lampiran 18. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

Petitungan TA toni - Excel Sgnin (&

formulas  Data  Review View  Help QT&\ me what you want to do

5 f““ Wl 0 A SSE 9 Buge Gl 1 B v o sv | &= X ] Em’“ ; §’r p
LB gy » — | o 8 | @ = B g,

Faste o o BIU- - B« A A ===1EE EMﬂw&CMH ~ (80 | fuam":;:‘:rf:l FOT;mb:as Nomal_3-DIVG  Normal i ‘"{eﬂ DEEPIE Fomat & Cear é:;& irﬁ&
Cipboard B fort 5 Aligrment el Number 5 Sfes el Eding A

ns - b v
AE ¢ D B F G H | J K L M N 0 P Q R ST 5

il JUMLAH HARGA TENAGA

30[ 2 | ALAT

31| 2a| EXCAVATOR (E10) B. | BAHAN

2| | Kapastas Bucket v 10[

B Fakdor Bucket Fb 100 -

# Faktor Efisiensi alat Fa 083

3| Fakdor komversi , kedalaman < 40 % v 100 lihat panduan

3| | Wadusikis Tt menit

37| | -Mengga/ memuat (sanda) 1 0150 ment

B ainlain n 010

3| Tst 025| ment JUMLAH HARGA BAHAN

49

41| Kap. Prod./jam = V xFbxFaxb0 o 159.36 | M3lam

& TstxFk 111552 C. | PERALATAN

8| ( 251 125502008

4| | KoefsenAatiM3 = 1: 01 (E10) 00083 | Jam 1| Exavbr EH0) | Jam | 0083 57N

5 2| DumpTuck €08 | Jam | 0057|202

46| 2b.| DUMPTRUCK (EG8) 3. | AdtBanty Ls 1.0000 20000

4| | Kapastas bek v 50| m

4 | Fador efiensidt Fa 0| -

4| | Kecepelan et da bermutan v 3000 | Kiam

0| | Kecepean o osong e 4000 Kilan

S| | Wadu sidus 2 menit JUMLAH HARGA PERALATAN

2| |-Mat = (Vx0)DxQf xFK) 1 09| meit [ ] [

53] - Waktu tempuh isi = (L:vl)x6o n 200| ment D. | JUMLAH HARGATENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)

# - Waktu tempuh kosong = (L:v)x60 i 150 ment | E. | OVERHEAD &PROFIT 100 %xD

5| - Laindain T 200 ment F. | HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E)

%) T2 644 | ment Nofe: 1 SATUAN dapat herdasarkan atas jam operasi unfuk Tenaga Kerja dan Peralaian, volume dan/atau

| berel nuk e haan

38 Kapestas Produksi/ Jam = VxFax60 Q@ 19.33 | M3iJam 2 Kuanfas sauan adalah kuanttas perkiraan sefiap komponen unfuk menyelesakan safu satuan pe

b) DxFkxTs2 135.30 dan nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubaf

i NA ATl tomanat Ponyeciaian Harma (FskabasiDeskalasi cocuai Ketontian dalam Instniksi Kenada Pasar ™

Shett | 3 I .

S
8 P Typeheretosearch 0 & e " & m !I ¢ @ @ @ @ Afﬁmw;::lm) %‘
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Lampiran 19. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

Perhitungan TA toni - Excel

Data Review View Help QTe! me what you wart to do

“»_f-[”‘ WM KK SS2 9 Biwl  Geed | E B wmasow umsov ) €= X E””S””"Z‘Y p
U R > e ) EH of | B .
Pase fm (B IU-Er DA === EF Bleghot e | §-% 0 4| Oodond RS g 805 Nomal ot ot S
Fomat aiter Fomating T S @ 0ea e Selecte
Cipboard fot i Aigoment 5 Number Shes Cells Ediing A
1358 i v
AE ( D £ F G H | J K LM N 0 P Q R S .
1] 2089 689827564 {erdapat Penyesuaian Harga (EkalesiDeskalesi) sesuai ketentuan dalam Insiruks: Kepada Peser
1) Koefisien Alat /M3 = 1 - Q2 (E0) 00517 Jam 3 Biaya satuan uniuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operalor.
R 4 Biaya sl s emstk penggkaran ok ek e yang bk (e Sk e
63| 2d. | ALAT BANTU 82448191 yang dibayar dan konfrak) dan biaya-biaya kainnya.
6 Diperiukan afat-alat benty keci Lump Sump
8| |-Seop
6| | -Keraneng
o7
68 Bedanjt ke ifaman berat
69
70 ITEMPENBAYARANNO. < 31 (1)
71 JENIS PEKERJAAN : Gallan Biasa
72 SATUAN PEMBAYARAN - M3 URAAN ANALISA HARGA SKTUMK
B Lanutan
u
75| No. URAIAN KODE|  KOEF. | SATUAN | KETERANGAN
76
n
[ 3. | TENAGA
N Produksi menenukan : EXCAVATOR o 15936‘ M3lJam
) Produksi Gafian  hari = Tkx Q1 a 11552 M3
L) Kebutuhan fenaga
8 - Pekena A 200 orang
5] -Mandor [l 10| orang
M,
8 Koefisien tenaga /M3 :
% e =(KP) 0 (L0f) 0%
i ~Mandor = (k) (L03) 00063 Jam
®
B9[ 4 | HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
9 Lihat ampiran.
! Sheett | @) ( )
BE I -—1—m
343

2 D Typeheretosearch

orGaéddeRBRER
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Lampiran 20. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

Perhitungan TA toni - xcel

'-'__i(.(m 2l KK Z== 9 Bl Genezal . }: J Nomal 302 | Nomal_+DIV3 E :
— 2 (opy * S T (A ’ = Wil )
= ¥ fomat Painer Bry-z-0-4 Blpba - | §-% 9|22 émi?rf:’m“ WAL ‘ol Y \ns'erl DeieieFor{nat ¢ Cear- E?ttrﬁgr:ﬁ&
Cipboard 1 font B Migment B Number B Shfes Cells Eing A
s f !
At ( D E F 6 H | J K LM N 0 P Q R S
L)
B3| 4. | HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
% Liat lampiran.
9
92{ 5. | ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN
3| Linat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
Y PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA
%) SATUAN
%) Didapat Harga Safuan Pekeraan -
9]
% Ro. 1753097 /W3
%
IOQ}
101] 6. | WAKTU PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN
102 Mesa Pelaksanaan - ............ buian
103
104 7. | VOLUME PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN
105 Volume pekeriaan -~ 280000 M3
106
107
10
10
110
m
11
13
14
115
116
117
118
119 i . . "% M=l D \
B : :
e O-——m

8 D Typeheretosearch 0 & e . 4 m !I ¢ @ @ @ @ Aﬁmwsﬁ%a %‘
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Lampiran 21. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

Perhitungan TA toni - Excel

ﬁ»,i(-cm Aral 0 AN S== 9 Dl General . I 4 Nomal 3DIV2 | Nomal_3ONV3 §: EX il EMMV‘Z}Y p
Uiy (———— i R
Cipboard § fort 5 Higment § Number 5 Shes Cells Eding A

ng - b v
AE D 3 PG H I ] K LM N 0 | ® Q R S

1267 JENIS PEKERJAAN : Timbunan Piihan

1263 SATUAN PENBAYARAN @ M3 URAAN ANALISA HARGA SATUAN FORMULIR STANDAR UNTUK

1269 PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

|

1271} No. URAIAN KODE|  KOEF. | SATUAN | KETERANGAN

121

i3] PROVEK "

12] 1. | ASUMSI Yo PAKETKONTRAK "

1205| 1| Peeren lautnsear e A PAET "o

1276] 2 | Lokasipekeraan - sepaniang elan

11| 3| Ko e - bk FROP/KIBIKOOVA "

1278] 4| Jam ke ek pe-hari T 10( dan TTEN PENBAYARAN O 20 PERKRAMI V0L PEK

mﬁ‘ 5| Fakdor pengembangan behen Fk 150 W JENS PEKER AN Trmburen Piten TOTAL HRGA Rp) 1

1280[ 6 | Tehel hamparen pade { 00| M [BADANJALAN SATUAN PEVBAYARAN [ 34 THD BAYAPROVEK

1281| 7/ Berat volume befan (ipas) ] 180| TonM3

=

1283] I | URUTAN KERJA PERKIRAAN|  HARGA J

1284 1| Whel Loader memuat ke dalam Dump Truck NO. KOMPONEN SATUAN| KUANTITAS | SATUAN HA

1285{ 2 | Dump Truck menganghut ke epangan dengen ek (Rp) [F

16 | qaile ange L 40| K [ekuay

1267 3 | Materal dinampar dengan menggunakan Motor Grader

1288) 4| Hamparan materal disiram ir dengan Waterank Truck A | TENAGA

128@‘ (sebelum pelaksanaan pemadatan) dan dipadatkan

1290] | dengen menggunakan Tandem Roler 1. | Pekerfa (L0f) | Jam 03559 800000

1291] 5 | Selama pemadatan sekelompok pekera akan 2| Mandor (L03) | Jam 0080 1050000

129, mesapian tepi hamparan dan level permukaan

1293{ | dengen menggunakan lt bty

4 JUHLAH HARGA TENAGA

1295] .| PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA

1256] 1. | BAHAN B. | BAHAN

197 1a. | Babenpiiien = 1x Fk (09) 15 W -

1300 Shee“ E 4 ; Db, ian_ 0LIOOL 00). . 4.0000. LINGUTE "

BE D -——m
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Lampiran 22. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

74

= . . m o m e ,
IR Bl | o E B wmason fmasoe] & X ] Iy )
U sy » ! - B [

Pase - I AA e s | Condtional Formatas Inert Delee Fomat Sortd Find&
* Fomat Panter B 1y~ |2 i €% Eleblne - §-%1 ] Fomattng~ Table~ i il v @ earr e Select~
Cipboard B Fort I Higoment 71 Number 1 Ses Cells Ediing A

1358 k v

K LM N 0 P Q R ST+
B. | BAHAN
[ 1. | Bahenpiban QU09)  (MO3) | M3 1250 25000
JUMLAH HARGA BAHAN
C. | PERALATAN
[ 1. | Whesl Loader (€5 | Jm | 00008 459986548
[ 2 | DumpTuck (E08) | Jam | 000  202M%
3 | Molor Grader E3) | Jm | 0002 6677972
;1 Tanden €7 | Jm | 0006 23135
4| Waer Taker €2) | Jm | 00070 2040904
5. | At Bany s 10000 10000 M
JUMLAH HARGA PERALATAN
(- |
D.. | JUNLAH HARGA TENAGA. BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)
E. | OVERHEAD & PROFTT 100 %xD
F. | HARGA SATUMN PEKERJAAN (D+E)
Nol: 1~ SATUAN depa erdasrkan ta am operasiuk Tenaga Ker dan Peradan, o can'a

T Shett ®

2 P Tpeheretosearch

berat untuk bahan-bahan.

Kuaniias satian edaleh kuantias perirean sefap kompanen unfuk menyelesalkan satu satuan

dar omor meta pembyaren.Harga Sakuan yang disamgkan Penyedia Jesa ek dapat e

WMWWW)MMHMMWM

ekl e
tan etani fidak terma

T 0%

e o-—1
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Lampiran 23. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

Perhitungan TA toni - Excel

—_— — e m m e
Wi o0 AK SSE 9 B Generd . }: J Noma 302 [Nomal 5003 | €= Xy Em&m ’ ?Y p
1 . —— H B R i+
X fimana | VI U84 Begealete | §-% 1 %2 Fcamonﬂ:ﬂ:mbsas MmO Nomal et Deefomat m&gfq&
Cipboard 5 font i Aigoment 5 Number it Shes Cells Ediing A
% k v
AE ( D E F G H | J K LM N 0 P Q R S
133
1337 ITEM PEBAYARRNNO. - 32(2)
1338 JENIS PEKERJAAN - Tmbunan Pihan
1339 SATUAN PENBAYARAN I3 URAAN ANALISA HARGA SATUAN
1340 Laifen
134
1342] No. URAIAN KODE|  KOEF. | SATUAN | KETERANGAN
13
&
1345) 2¢. | MOTOR GRADER {E13) UNTUK NENGHAWPAR
134 Panjang hamparan Lh 00 m
1347 Lebar Efekif keria Blade b | m
1343 Lebar overiap bo 030] “m . |Panduan
1349 Faldor Efisiensi At fa 0| -
1350 | Kecepalan ralzrafa alet v 970 | Km/ Jam
1351 | Jumah nasen n 100, itasan
1352 | Welduskius Ts
1353 | -Peralaan 1 kallintasen =L (vx1000) x 60 1 03| meni
13%| -Lainain | 100 meni
1355 X 131 menk
135%)
1357 Kapasias ProduksiiJam = Lhx (nfb-boj+bo) xtxFaxfi0 | Q3 456435 M
1359 Ts3xn 31,9043
BS}{ 0187790928
1360) Koefisien Alat /m3 =1 Q3 (E13) 00002 | Jam
131
1362] 24. | TANDEN E)
138 Kecepatan rate-refa alat v 500 | Km/jam
1364) Lebar efekif pemadatan b 150 M
1365 | Jumiah infasen n 800 | lintasan
1366 | Fakdor efisiensi dt fa 0| -
137 Kanaciac Prod lam fux ANy hytyFa (1 S {177 LI RIS 'y J P = Y
Sheet! (3 ( )
AV
e -——m

8 D Typeheretosearch 0 o e o @ m ‘I ¢ @ @ @ @ A#"mw;;/:rm 3
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Lampiran 24. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

B4 b ik =B twem e E 5 vosov jond ] & Sy by )

1};2%0”' | | | i | e — iﬂ;m%m va- sinY&ﬁm&

¥ fronahing | BTV 57 Ovdr 222 EE Blepttonr - | §-%0 5 Fomtng e+ W ol R
Cipboard 5 font 5 Aigoment 5 Number B Sfes (s Eqiing A

11366 f v

drE C D £ FG H | J k| LN L O o I T

13| 24. | TANDEM )

136 | Kecepetn e rela v 500 k/jam

1364 | Leber el pemadatan b 150 M

1365 | Jumiahinsan n 800 iasen

ee| | Fldor efisens Fa 0w -

137 Kapastas Prod /Jam (v 1000)xbxtxFa 0 6250 M

138 " 43750 715

139 1376036317

1370 | Koesenatimd = 1: 04 ) 00016 | Jam

1371

ERETIN | | S
8 2 Typeheretosearch 0 & e n ‘ ' [} @ @ B a Aéﬂwcxgm
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Lampiran 25. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

Perhitungan TA toni - Excel

St G | B Mma30W lomd 30V
e W g

BegelCener - § - % 9 ¢ 2 Cooditond Fomatas omg S0V6 Nomel . Sortd Find &
R i (A Fomattng b+ v v v 0 Rt S

Cipboard 5 fort 5 Higment N Number i Shies Cels Edifng A
11366

f
AE € D 3 F6 #
13% -Pekera  =(TkxP) &t (Lof)
1397 ~Mandor = (TkxM): &t (l03)

|
Jam
Jam

1400] 4. | HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
01| | Lettampen.

106 Berat el et
1

1408 T PENBAYARANNO. - 32,0)
1409 JENSPEKERAAN - Trbuen Pifen

1410 SATUANPEBAYARAY - 1 R AR ST
11 Lt
i

18] No. URAIAN KODE|  KOEF. | SATUAN | KETERMNGAN
1
s
15|
1477 5. | ANALISA HARGA SATUAN PEKERIAAN

mj Lt petigendalam FORUULI STANDAR NTUK

1419] | PEREKAMAN ANALISA NASING-HASING HARGA
| | SATUM

11| | Ditpe Hga Sl Peeen

"
13 R G0 B
104
15
1426] .| WAKTU PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN

1471 Usea D : bulan 2 ¥
Sheet! | 2 a4 )
— N/
B ED-—1—rm

8 D Typeheretosearch 0 o Q n G m ' ) @ @ @ @ A@m»)?gm;:o 3
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Lampiran 26. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

Prtitungan TAton - Bcel g 8 - 0 X
A Share

& 4 . L o= E - | = : - (e e -

o (ut Aol KA SEE 9 Bl General , }; o Noma 3OV {Nomal 303 | €= EST Emm %‘\Y p
by |———— |l | B =B Dy, ;

Paste S BN S e I o ¢,y g e m Condtiond Fomatas Nomal SONG Nomal _ et Delte Fomat Sortd Find&
St | © 1 U727 dr 5 F EE Ellepllon %0 84 Fumating e WL Hosd 1, v 0 R S
(ipboard § font i Niggment it Nunber it Shfes Cells Ediing A

3¢ A I v
AE ( D £ f G H J K LM N 0 ' Q R S

14y

1415

1416

T4171 5. | ANALISA HARGA SATUAN PEKERJRAN
1418| | Linat peritungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK
1419 | PEREKAMAN ANALISA NASING-HASING HARGA

1420 | SATUAN.

1421| | Didepat Harga Safuen Pekeren

10

3 Ro. 6356602 /M3,
144

145

1426] 6. | WAKTU PELAKSANAAN YANG DIPERLUKAN
0] | MesaPeksanaan: ... bulan

0
142# 7. | VOLUME PEKERIAA YANG DPERLUKAN
0| | Voimepelean + 600000 16
181
18]
183
4
185
144
181

189
1)
1w
)
105

144 v
Sheett | ) ‘ )

EEH
]
=

——t m

Onﬁﬂliﬁﬁﬁa A“}Ms%m;

plms

& P ipeheetosanh 0
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Lampiran 27. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

fomulas  Data  Review  View

Page Layout

Help

Perhitungan TA toni - Excel

Q' Tellme what you want to do

f Mo o KK = Waplet | Goea E 5 vomason om0 z
B opy - Tt . Wl
Cipboard 5 Font 5 Aligoment § Number B Sles Cells Ediing A
(1432 e factor dominan mengeriakan pekeriaan adalah dumptruck v
d AE C D E F G H | J K LM N 0 P Q R S~
226& ITEM PEMBAYARAN NO. 133 PERKIRAAN VOL. PEK. -
2631 URUTAN KERJA JENIS PEKERIAAN + Penyiapan Badan Jalan TOTAL HARGA (Rp.) 2
270 1 Motor Grader meratakan permukaan hasi galian SATUAN PEMBAYARAN T M2 0 % THD. BIAYAPROYEK :
2112 VibroRoller memadatkan permukaan yang telzh
2 dipatongdiratakan oleh Motor Grader
21 3 Sekelompok pekerja akan membantu meratakan PERKIRAAN  HARGA JUMLAH
214 badan jalan dengan alat bantu NO.  KOMPONEN SATUAN  KUANTITAS  SATUAN HARGA
20 (R} (Re)
26l PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
o L BN
1 Tidak diperlukan bahan / material A TENAGA
21
202 AT T ke [0 jem 0007571 o q
28122 MOTORGRADER (13) D Mendor 02 jam 0.00018%83 10500 1
2282_ Panjang operasi grader sekali jalan Lh oM
28 Lebar Efektif kerja Blade b IM
284 Lebar overlap bo 03 JUMLAH HARGA TENAGA 8
26 Faktor Efisiensi Alat fa 083 -
28 Kecepatan rata-rata alat v 9.7 Km/Jam B. BAHAN
281 Jumizh fintasan n 4 lintasan
28 Waktu sikus Tsl
28 - Perataan 1 kalilintasan =L {vx1000)x60 Tl 0.309278351 menit
29 - Lain-lain 1 1 menit
291 Tsl 1309278351 menit
29 jumlah fajur N 1
28 Kapasitas Produksi / lam = Lhx{n*(b-bo:boj xFax60 Q1 5277.525591 M2
2294_ nxTsl 36942.67913 0.156999983 JUMLAH HARGA BAHAN
2%
2% Koefisien Alat /m2 = 1: Q1 (E83) 0.000139483 Jam C PERALATAN v
0 an ’
Mrerage 112401851 Cowt's Sume 12000851 (R = I + 1%
& O Typeheretosearch 0 o o ® @ m ' @ B B @ AGTG Y ;;j;‘m ‘
&



Lampiran 28. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

80

Perhitungan TA toni - Excel B
at you want
o ki 0 ik = Biiplt | Geed E 5 wmason mdsow ] & 3 g Ihew-dy p
(- - w —» . - ! == il
Paste h;Copy BIU-:|0:A- VergehCenter = | § % 3 4 2 Conditional Fomatas. Noma 3:DIVG  Normal Ingert Delete Fomat = Sort& Find &
Fomat Panter - g+ Table+ v+« d0ar Fere St
Cipboard 5 Font I Hligement 5l Number B Shes Cells Ediing A
(1432 ¥ Jr factor dominan mengerjakan pekerjaan adalah dumptruck y
4 AE C D £ F G H | J K| L N 0 P Q R S -
2295 nxTsl 36942.67913 0.156999983 JUMLAH HARGA BAHAN
25
ZZ% Koefisien Alat /m2 = 1: Q1 (E13) 0.000189483 Jam C PERALATAN
291 '1. Motor Grader €3 jam 0000189483 667797.5239 1
ZZSE 2b.  VIBRATORROLLER (E29) '2 Vibro Roller (E19) jam 0.000963855 309600.655 2
2292 Kecepatan rata-rata alat v 5Km/jam  (pemadatan biasa tanga 3 Alat Bantu Ls 1 10
B0 Lebar efektif pemadatan b 15M alat getar)
30 Jumiah lintasan n 6 lintasan
802 Faktor efisiensialat fa 083-
0]
B0 Kapasitas Produlsi / Jam = {vx1000)xbxFa Q 1037.5 M2
805 n 7625 0.798623064
BOE JUMLAH HARGA PERALATAN 4
Bﬂl Koefisien Alat /m2 = 1: Q2 (E19) 0.000963855 Jam
B0824.  ALAT BANTU D. - JUMLAH HARGATENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) 4
309 Diperlukan alat-alat bantu kecil Lump Sum E OVERHEAD & PROFIT 10%xD 4
BH]_ -Sekop = 3 buah k. HARGA SATUAN PEKERIAAN (D+E) 4
a1 Note: 1 SATUAN dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume danatal
B@ 3. TENAGA berat untuk bahan-bahan.
3813 Produksi menentukan : MOTOR GRADER o 5271.525591 M2/lam 2 Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan f
B4 Produks Pekerizan / hari = Tkx QL Qt 36042.67913 M2 dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah
315 Kebutuhan tenaga : terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Pesert
316 - Pekeria P 4 orang 3 Biaya satuan untuk peralatan sudsh termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.
317 -Mandor M 1 orang 4 Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak terma.
2318 yang dibayar dari kontrak] dan biaya-biaya lainnya.
319 Koefisien tenaga / M2
30 -Pekera  =(TkxP):Qt Lo1) 0.000757931 Jam
a1 -Mandor  =(TkxM):Qt L02) 0.000189483 Jam ton/m3
82 v
Aeage 240851 Conts sicrizoosst NER B [ - ] + o
84500

R O Tjpeheretosearch

o GabddeBBRBA
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Lampiran 29. Proses Perhitungan dengan Excel Binamarga

Perhitungan TA toni - Excel

A —_— . — = m m e .
2 dat a0 kK =By Buget | 1 B nmasove |oma 1008 X Emm é‘f p
LR v | ey S — La} . - L a! == o v

¥ Fomat aiter Sl - === ks fomatting~ Table~

Pase BIU~r8A-l===tex EMHOE Bt - | §-% 9 42 Conditonal Fomatas: Nomal $0IVG Nomal  Inget Delete Format Sort& Find &
=== ; v T B || @0 Fitere Selecte
Cipboard 1 fort i Migment B Number B Shes e Ediing A

[oL% Je " Factor dominan mengerjakan pekerian adaleh dumptruck v

AE C D E F G H | I K LM N 0 P Q R SE -
B - Mandor M 1 orang 4 Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan tetapi tidak terma
B1 yang dibayar dari kontrak) dan biay-biaya lainnya.
B19  Koefisien tenaga | M2
20 -Pekera  =(TkxP):Qt (0f) 0000757531 Jam
il -Mandor  =(TkxM): 0t (Log) 0.000189483 Jam ton/m3
m
Piri) Berlanjut ke halaman berikut
v
BZE [TEMPEMBAYARANNO. @33 Analisa £1-33
2326 JENI PEKERIARN : Penyiapan Badan Jalan
07 SATUMNPENBAYARAN - M2 URAIAN ANALISA HARGA STUAN
B3 Lanjutan
2]
Biﬁ No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN  KETERANGAN
Pa
82
83
B@L HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
B35 Livatlampiren.
B3
33175. ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN
B3 Liat perhitungan dalam FORMULIR STANDAR UNTUK

Vis)) PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA

B0 UM
Bi Didapat Harga Satuan Pekerjzan
)
B3 R 487299328 (M2
il
B -
| - e— - — T —— - = . -
Sheett (3 . )

Mo 20065 Conts St PEN E I -——F—+ m
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